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ABSTRAK

FITRI IDAWATI ZEGA. 022118085. Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus, Dan
Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2017-2022. Dibawah ini bimbingan HENDRO SASONGKO dan LIA DAHLIA
IRI'YANI. 2023.

Perusahaan multinasional yang memiliki anak perusahaan di berbagai
negara dengan tingkat pajak yang berbeda di setiap negara, menggunakan harga
transfer untuk memindahkan biaya ke negara yang berpajak tinggi di mana hal
tersebut dapat meminimalkan pembayaran pajak dan memindahkan pendapatan ke
negara-negara yang berpajak rendah. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif, populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2022 yang
berjumlah 77 perusahaan dan sampel berjumlah 15 perusahaan yang diambil dengan
teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan yakni regresi data
panel dengan bantuan program statistik eviews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tarif pajak, mekanisme
bonus tidak berpengaruh positif terhadap keputusan melakukan transfer pricing,
sedangkan tunneling insentive secara parsial berpengaruh terhadap transfer pricing.
Diperoleh bahwa koefisien determinasi R Square sebesar 0.0788 atau 7,88% yang
merupakan persentase sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen,
sedangkan sisanya yaitu 2,12% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dicantumkan dalam penelitian.

Kata Kunci : Pajak, Mekanisme Bonus, Tunneling Incentive, Transfer Pricing.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada rangka mengembangkan perusahaan di era globalisasi, perusahaan mendirikan
atau memperluas cabang, anak perusahaan, dan kantor perwakilan di beberapa negara
yang pada umumnya dikenal dengan perusahaan multinasional. Pengembangan ini
bertujuan untuk memperkuat aliansi strategis dan menumbuhkan pasar ekspor-impor
produk perusahaan multinasional di berbagai negara (Pohan, 2014). Pengembangan
strategi perusahaan memiliki satu tujuan utama, yaitu memaksimalkan pendapatan sambil
mengurangi biaya dan pengeluaran (Ulia Hasna & Mulyani, 2020). Jika hanya
mempengaruhi korporasi di satu negara, mungkin tidak ada masalah karena pengeluaran
dan biaya yang dikeluarkan akan lebih mudah dihitung. Tetapi, untuk perusahaan
multinasional bertolak belakang hal ini dikarenakan sulitnya untuk menetapkan harga jual
dan biaya yang dikeluarkan dalam rangka pemantauan dan pengukuran kinerja perusahaan
(Refgia, 2017).

Melalui globalisasi ini telah berdampak pada peningkatan transaksi internasional
(cross bordertransaction). Transaksi penjualan barang dan jasa kepada perusahaan
multinasional dapat menimbulkan transaksi hubungan khusus yang memunculkan
indikasi praktik transfer pricing. Transfer pricing dalam penjualan barang atau jasa
dilakukan dengan cara menurunkan harga jual antar perusahaan yang mempunyai
hubungan istimewa dan mengalihkan keuntungan yang diperoleh kepada perusahaan yang
berdomisili di negara yang menerapkan tarif pajak rendah (Tiwa et al., 2017).

Transfer pricing adalah teknik untuk alokasi biaya dan pendapatan yang optimal
di antara divisi, anak perusahaan, dan usaha patungan dalam grup entitas terkait. Praktik
penetapan harga transfer secara bersamaan terlibat dalam proses retensi kekayaan yang
memungkinkan perusahaan menghindari pajak dan memfasilitasi pelarian modal (Kaur,
2015). Penggunaan peraturan transfer pricing pada sekarang ini dipandang sebagai isu
pajak internasional, dimana kebijakan transfer pricing dipakai untuk sarana pengurangan
total beban pajak bagi perusahaan multinasional atau bisnis yang beroperasi dalam skala
dunia. Sehingga Direktorat Jenderal Pajak perhatian dengan praktik transfer pricing yang
selama ini disalahgunakan sehingga mengurangi penerimaan pajak negara (Hosiana &
Tjen, 2019).

Pajak adalah pembayaran yang diwajibkan oleh pemerintah kepada individu,
perusahaan, atau entitas hukum lainnya untuk membiayai kegiatan pemerintahan dan
layanan publik. Pajak dapat dikenakan pada pendapatan, kekayaan, transaksi, atau
konsumsi, dan jumlahnya ditentukan berdasarkan undang-undang perpajakan yang



berlaku di suatu negara. Setiap perusahaan wajib untuk melakukan pembayaran pajak
sesuai dengan perhitungan yang berlaku. Dengan adanya pajak yang merugikan
perusahaan, maka perusahaan muncul keinginan untuk melakukan kecurangan dalam
pembayaran pajak. Banyak hal yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan
pembayaran pajak ke negara. Salah satunya dengan melakukan transfer pricing agar dapat
mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Selain itu, perbedaan tarif pajak di
berbagai negara dapat berdampak pada transfer pricing. Perusahaan dapat memanfaatkan
perbedaan tarif pajak antara negara untuk memindahkan laba ke negara dengan tarif pajak
yang lebih rendah. Hal tersebut dapat dilakukan melalui cara menaikkan harga jual produk
yang dijual antar perusahaan di negara yang mempunyai tarif pajak yang cenderung tinggi
dan menurunkan harga jual produk yang dijual antar perusahaan di negara yang
mempunyai tarif pajak yang cenderung rendah.

Fenomena transfer pricing yang terjadi pada perusahaan manufaktur berdasarkan
literature review yaitu kajian (Setiawan, 2013) menyebutkan kerugian negara sebesar
1.300 triliun per tahun untuk potensi penerimaan pajak. Bahkan, (Supriadi, 2014)
menyebutkan potensi kerugian penerimaan pajak negara sekitar 2.000 triliun rupiah per
tahun. Hilangnya potensi pajak tersebut disebabkan oleh praktik transfer pricing yang
dilakukan oleh perusahaan. Praktik transfer pricing merupakan isu perpajakan
internasional untuk pengelolaan pajak (Muhammadi et al., 2016). Beberapa kasus terjadi
pada perusahaan dalam dan luar negeri. Di Indonesia, PT Toyota Manufacturing Indonesia
yang merupakan pabrik otomotif terbesar asal Jepang juga mempraktekkan transfer
pricing untuk menekan biaya. Direktorat Jenderal Pajak menuding PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia menghindari pembayaran pajak sebesar Rp 1,2 triliun dengan
transfer pricing. Bahkan kasus ini tetap berada di Pengadilan Pajak sejak sidang terakhir
pada tahun 2013 (Sugiharto, 2014). Kasus transfer pricing juga dilaksanakan oleh PT
Coca-Cola Indonesia (CCI) yang dispekulasi memanipulasi pajak yang mengakibatkan
kurangnya dalam membayar pajak senilai Rp 49,24 miliar.

Kasus Transfer Pricing 2017-2022
2000

1500

1000
0

2017 2018 2019 2020 2021 2022

o

Sumber: Organisation for Economic Co-Operation and Development (2023)

Gambar 1.1 Kasus Transfer Pricing Tahun 2017-2022



Dari data tersebut, OECD memberikan informasi terkait total persoalan
perusahaan yang melaksanakan transfer pricing. Terjadi peningkatan kasus transfer
pricing pada 2017 menjadi 779 kasus, peningkatan 20% pada 2018 menjadi 935 kasus,
peningkatan 24% pada 2019 menjadi 1.159 kasus, peningkatan 1,9% pada 2020 menjadi
1.181 kasus, peningkatan 13% pada 2021 menjadi 1.335, dan peningkatan 10% pada tahun
2022 menjadi 1.469 kasus. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa trasfer
pricing tidak dapat dianggap remeh dalam dunia bisnis dan merupakan masalah serius
yang harus diperhatikan di bidang-bidang yang terkait, sehingga memerlukan pendekatan
yang serius untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Penelitian (Noviastika, 2016) menyatakan bahwa harga transfer pricing ditentukan
oleh pajak. Tujuan dari transfer pricing adalah untuk memanipulasi keuntungan
perusahaan sehingga pajak dan deviden yang dibayarkan perusahaan menjadi berkurang,
sehingga pajak yang ditetapkan setiap negara akan berperan dalam keputusan transfer
pricing (Putri & Mulyani, 2020). Di Asia Tenggara, Indonesia tergolong negara dengan
tarif pajak yang tinggi. Indonesia menetapkan tarif Pajak Penghasilan Badan Indonesia
sebesar 25%, lebih tinggi dari tarif pajak Malaysia sebesar 24%, Thailand sebesar 20%,
dan Singapura sebesar 17% (ddtc.co.id). Bagi perusahaan multinasional yang mempunyai
anak perusahaan di negara dengan tarif pajak yang tinggi, hal ini dapat mengakibatkan
munculnya masalah dikarenakan mereka harus membayar pajak lebih besar, yang
mengakibatkan laba bersih akan lebih kecil (Sarifah et al., 2019). Menurut (Mispiyanti,
2015), beban pajak yang meningkat memicu perusahaan untuk melakukan keputusan
transfer pricing dengan harapan dapat mengurangi beban pajak.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Noviastika, 2016) menghasilkan
kesimpulan bahwa transfer pricing berpengaruh signifikan terhadap pajak, hasil tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Refgia, 2017) disimpulkan bahwa pajak
tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Penelitian lain yang dilakukan
oleh (Viviany et al., 2018) menghasilkan kesimpulan bahwa bonus pajak dan mekanisme
tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Beberapa hasil penelitian tersebut bertolak
belakang dengan yang dilakukan oleh (Cahyadi & Noviari, 2018) menghasilkan
kesimpulan bahwa pajak memberikan dampak yang signifikan terhadap proses
pengambilan keputusan perusahaan terkait penerapan strategi transfer pricing. Hasil
penelitian terdahulu tersebut masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten sehingga
peneltian ini mengisi gap penelitian untuk melakukan penyelidikan lebih lanjut mengenai
transfer pricing terhadap pajak.

Faktor lain yang memicu suatu perusahaan untuk mengadopsi ketetapan transfer
pricing, ialah mekanisme bonus. Variabel mekanisme bonus dalam penelitian ini
didasarkan pada hipotesis bonus plan yang menyatakan bahwa manajer perusahaan yang
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menerapkan rencana bonus menunjukkan kecenderungan untuk menaikkan kinerjanya
menjadi lebih baik agar mendapatkan peningkatan bonus atas kinerja yang telah dicapai.
Praktik penetapan bonus dengan pencapaian laba bersih memberikan insentif kepada para
manajer untuk menggunakan beragam teknik yang bertujuan untuk menambah besarnya
laba bersih yang diperoleh. Praktek transaksi transfer pricing umumnya dilakukan oleh
manajemen untuk mengoptimalkan insentif keuangan mereka, terutama ketika insentif
tersebut bergantung pada pendapatan. Studi (Hartati & Julita, 2015) dan (Noviastika,
2016) menyatakan bahwa mekanisme bonus berpengaruh terhadap transaksi transfer
pricing. Namun penelitian (Mispiyanti, 2015) menyatakan bahwa mekanisme bonus tidak
berpengaruh terhadap transfer pricing. Penelitian (Nugraha, 2016) juga menemukan
bahwa mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap transaksi transfer pricing.

Tunneling incentive juga mempengaruhi terjadinya transfer pricing. Pernyataan
tersebut dikaitkan karena Tunneling incentive mengacu pada perilaku yang ditunjukkan
oleh pemegang saham mayoritas dimana mereka mengeksploitasi asset dan keuntungan
Perusahaan untuk keuntungan pribadi, sedangkan pemegang saham minoritas dibebani
dengan biaya yang terkait dengan pengalihan yang dilakukan oleh pemegang saham
mayoritas. Chan dkk. (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tunneling
disebabkan oleh kepemilikan mayoritas pemegang saham pengendali dan tata kelola
perusahaan yang tidak memadai. (Mispiyanti, 2015) menyatakan bahwa transaksi transfer
pricing dapat digunakan oleh pemegang saham pengendali untuk melakukan tunneling.
Tunneling adalah kegiatan pemindahan kekayaan perusahaan, praktik tunneling termasuk
sebagai transaksi keuangan yang terjadi antara Perusahaan dan pemiliknya, yang
mengakibatkan kerugian bagi pemegang sahan non-pengendali. Transaksi ini mungkin
melibatkan penjualan aset, kontrak transfer pricing, otonomi eksekutif yang berlebihan,
pinjaman, penerbitan saham dilutif, atau aktivitas serupa lainnya. Semakin banyak
kegiatan tunneling yang dilaksanakan, maka kegiatan transfer pricing juga ikut akan
berkembang, sehingga kedua determinan ini memiliki hubungan yang linier. (Barmen,
2019) menyatakan bahwa keberadaan pemegang saham asing yang besar menyebabkan
pemegang saham asing mempunyai kontrol yang lebih besar atas keputusan dalam
perusahaan dan dapat menyalahgunakan hak kontrol untuk kepentingan pribadi. Melalui
mekanisme transfer pricing, pemegang saham pengendali asing yang menguasainya dapat
menjualkan suatu produknya ke perusahaan swastanya yang berada diluar negeri yang
harganya berada dibawah harga pasar pada umumnya. Agency theory menggambarkan
hubungan asimetris dimana kepemilikan saham pengendali menginginkan laba pribadi
serta mengorbankan hak kepemilikan saham minoritas untuk mencapai tujuan tersebut.
Penelitian sebelumnya seperti (Noviastika, 2016) dan (Saraswati & Sujana, 2017) yang
menguji tunneling incentive sebagai variabel yang mempengaruhi transfer pricing



memberikan bukti empiris bahwa tunneling incentive berpengaruh positif terhadap
transfer pricing.

Berdasarkan penjabaran tersebut mengenai fenomena dan gap penelitian
terdahulu, penulis memiliki keinginan untuk melakukan studi untuk meneliti kembali
“Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus, dan Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing
pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI
Tahun 2017-2022.”

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Transfer pricing dapat memicu permasalahan untuk perusahaan multinasional
karena dapat menimbulkan transaksi hubungan khusus yang memunculkan indikasi
praktik transfer pricing. Praktik penetapan harga transfer secara bersamaan terlibat dalam
proses retensi kekayaan yang memungkinkan perusahaan menghindari pajak dan
memfasilitasi pelarian modal. Pemanfaatan peraturan transfer pricing saat ini dianggap
sebagai perhatian perpajakan global, dimana kebijakan transfer pricing digunakan sebagai
mekanisme untuk memitigasi kewajiban pajak secara keseluruhan bagi perusahaan
multinasional atau perusahaan yang beroperasi di tingkat global. Hal ini dapat mengurangi
penerimaan pajak negara dan menjadi masalah bagi Direktorat Jenderal Pajak. Selain itu,
praktik tunneling incentive juga dapat merugikan kepentingan perusahaan dan pemegang
saham minoritas. Mekanisme bonus juga dapat mempengaruhi keputusan transfer pricing
perusahaan.

1.2.2 Rumusan Masalah
Maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah tarif pajak berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2017-
2022?

2. Apakah mekanisme bonus berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2017-
2022?

3. Apakah tunneling incentive berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2017-
20227

4. Apakah tarif pajak, mekanisme bonus dan tunneling incentive berpengaruh secara
simultan terhadap transfer pricing pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2017-2022?



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel
indenpenden (pajak, mekanisme bonus dan tunneling incentive) terhadap variabel
dependen (transfer pricing) pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022, serta memberikan kesimpulan atas pengaruh dari
variabel tersebut.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh antara tarif pajak terhadap transfer pricing pada
perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI
tahun 2017-2022.

2. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme bonus terhadap transfer pricing pada
perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI
tahun 2017-2022.

3. Untuk menguji pengaruh antara tunneling incentive terhadap transfer pricing pada
perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI
tahun 2017-2022.

4. Untuk menguiji tarif pajak, mekanisme bonus dan tunneling incentive berpengaruh
secara simultan terhadap transfer pricing pada perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2017-2022.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung,
khususnya bagi perusahaan multinasional yang ada di Indonesia. Diharapkan penelitian
ini dapat memberikan informasi-informasi mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi
transfer pricing, serta wajib pajak perusahaan diharapkan akan sadar bahwa pentingnya
memenuhi kewajiban perpajakan, guna meningkatkan penerimaan negara yang
diperuntukkan untuk pembiayaan pembangunan negara. Sehingga untuk kedepannya,
diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.



1.4.2 Kegunaan Akademis

Untuk memperoleh bukti-bukti data empiris tentang analisis pengaruh antara pajak,
mekanisme bonus, dan tunneling incentive terhadap transfer pricing pada perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2017-2022 yang
akan bermanfaat untuk megembangkan ilmu pengetahuan, dan akademis mahasiswa di
dalam bidang Perpajakan.



2.1

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Pajak

2.1.1 Pengertian Pajak

Pajak merupakan salah satu aspek penting yang memberikan kontribusi terhadap

penerimaan negara yang meliputi pengenaan pajak oleh pemerintah atas pendapatan
individu, pendapatan perusahaan, serta nilai tambah pada harga barang, jasa, dan transaksi
tertentu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum
Dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat 1, pajak didefinisikan sebagai iuran wajib kepada
negara yang dibayarkan oleh orang pribadi atau badan hukum yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, tanpa memperoleh manfaat langsung dan digunakan oleh
Negara untuk sebesar-besarnya kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Pengertian pajak
yang diajukan oleh para ahli antara lain sebagai berikut :

1.

Menurut Rochmat Soemitro, pajak adalah kontribusi rakyat kepada kas negara
menurut undang-undang (yang dapat dipaksakan) tanpa mendapat jasa timbal balik
yang dapat ditunjukkan secara langsung dan digunakan untuk membayar
pengeluaran umum. Definisi ini kemudian dikoreksi menjadi: Pajak adalah
peralihan kekayaan dari rakyat ke kas negara untuk membiayai pengeluaran rutin
dan surplusnya digunakan untuk tabungan masyarakat yang menjadi sumber utama
pembiayaan investasi publik;

Menurut Edwin R.A Seligmen dalam Essays in Taxation, pajak adalah sumbangan
wajib dari seseorang kepada pemerintah untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran yang dikeluarkan untuk kepentingan bersama, tanpa mengacu pada
manfaat khusus yang diberikan;

Definisi lain yang diberikan oleh Ray M. Sommerfeld, M. Herschel Anderson, &
Horace R Brock, menurut mereka pajak adalah transfer sumber daya dari sektor
swasta ke sektor pemerintah, yang bukan merupakan akibat dari pelanggaran
hukum, tetapi harus dilaksanakan. Berdasarkan ketentuan di muka, tanpa
memperoleh hasil yang langsung dan proporsional, pemerintah dapat menjalankan
tugasnya dalam menjalankan pemerintahan;

Philip E. Taylor, dalam The Economic of Public Finance, mendefinisikan pajak
sebagai kontribusi wajib dari seseorang, kepada pemerintah untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan untuk kepentingan bersama, dengan
sedikit mengacu pada manfaat khusus yang diberikan;



5. Pajak didefinisikan oleh Hugh Dalton, sebagai kontribusi wajib yang dikenakan
oleh otoritas publik, terlepas dari jumlah pasti layanan yang diberikan kepada
wajib pajak sebagai imbalannya, dan tidak dikenakan sebagai hukuman untuk
pelanggaran hukum apa pun;

6. Sedangkan menurut Adam Smith, Pajak adalah pembayaran wajib yang dipungut
oleh pemerintah kepada orang pribadi atau perusahaan untuk memenuhi
pengeluaran yang diperlukan untuk kesejahteraan umum.

Berdasarkan definisi yang telah dijabarkan, maka disimpulkan bahwa terdapat
unsur utama pajak yang meliputi :

a. Kontribusi keuangan masyarakat kepada negara;

b.Berdasarkan Undang-Undang tentang Perpajakan, (dapat dipaksakan) dalam arti
negara tetap memerlukan persetujuan publik yang dibatasi peraturan undang-
undang walaupun negara memiliki wewenang dalam hal pemungutan pajak;

c. Tanpa ada timbal balik (prestasi), penentuan kinerja negara dalam memberikan
pelayanan kepada warganya tidak dapat dikaitkan langsung dengan besaran pajak
yang dibayarkan;

d. Untuk mendanai pengeluaran pemerintah secara keseluruhan.

2.1.2 Fungsi Pajak

Fungsi pajak sangatlah penting dalam suatu Negara, karena dengan hasil dari
penerimaan pajak yang telah dibayarkan oleh para wajib pajak maka dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di suatu Negara. Menurut (Resmi, 2017) pajak mempunyai dua
fungsi yang sangat penting, yaitu sebagai berikut :

1. Fungsi anggaran (Budgetair)

Artinya pajak sebagai sumber keuangan negara menjadi salah satu sumber dana
yang penting bagi pemerintah yang digunakan untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran Negara, pemerintah juga selalu melakukan segala upaya agar dapat
memasukkan uang hasil penerimaan pajak sebanyak-banyaknya untuk kas negara.

2. Fungsi mengatur (Regulerend)

Pajak sebagai fungsi mengatur dijadikan sebagai alat untuk mengatur atau
melaksanakan kebijakasanaan pemerintah yang ada dalam bidang social dan
bidang ekonomi dan juga untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang ada di luar
bidang keuangan.
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Dengan fungsi selanjutnya, pajak digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
tertentu yang terletak di luar bidang keuangan, seperti mengundang penanaman modal
dari dalam negeri maupun luar negeri. Pemerintah daerah dapat memberikan berbagai
kemudahan fasilitas perpajakan kepada investor. Dengan kemudahan atau fasilitas
perpajakan, maka akan memberikan daya pikat bagi para investor untuk menanamkan
modalnya di daerah ini.

2.1.3 Jenis-Jenis Pajak

Menurut (Resmi, 2017) jenis-jenis pajak dikelompokkan menjadi tiga, yaitu sebagai
berikut:

1. Menurut golongannya:

a) Pajak langsung, yang berarti bahwa pajak harus ditanggung sendiri oleh wajib
pajak dan tidak dapat dilimpahkan ataupun dibebankan kepada pihak lain.

b) Pajak tidak langsung, yang berarti bahwa pajak dapat dilimpahkan ataupun
dibebankan kepada pihak lain atau pihak ketiga.

2. Menurut sifatnya:

a) Pajak subjektif, yang berarti bahwa pajak yang pengenaanya memperhatikan
bagaimana keadaan pribadi dari wajib pajak

b) Pajak Objektif, yang berarti bahwa pajak yang pengenaanya memperhatikan
objeknya yang berupa keadaan, benda, peristiwa dan perbuatan yang dapat
mengakibatkan timbulnya kewajiban untuk membayar pajak, dengan tidak
memperhatikan bagaimana keadaan pribadi dan tempat tinggal dari subjek pajak.

3. Menurut lembaga pemungutnya:

a) Pajak Negara, yang berarti bahwa pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat akan
digunakan untuk membiayai rumah tangga Negara pada umumnya

b) Pajak daerah, yang berarti bahwa pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah
tingkat I (Pajak provinsi) maupun tingkat 1l (pajak kabupaten atau kota) akan
digunakan untuk membiayai keperluan rumah tangga dari daerahnya masing-
masing.
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2.1.4 Sistem Pemungutan Pajak

Sistem pemungutan pajak merupakan sebuah mekanisme yang digunakan untuk
menghitung besarnya pajak yang harus dibayar wajib pajak ke negara. Sistem pemungutan
pajak untuk setiap negara berbeda-beda, sedangkan pemungutan pajak di Indonesia
terbagi menjadi 3 (tiga) sistem pemungutan pajak yang digunakan, yaitu :

1. System Official Assessment

Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak yang berwenang kepada pemerintah
(fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang. Ciri-ciri official assessment
sistem adalah sebagai berikut:

a) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang berada pada fiscus
b) Wajib pajak bersifat pasif.
c) Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh fiskus.

2. System Self Assessment

Sistem ini merupakan pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan,
tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitungkan, membayar, dan melaporkan
sendiri besarnya pajak yang harus dibayar.

3. Witholding System

Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada
pihak ketiga untuk memotong atau memungut besarnya pajak yang terutang oleh Wajib
Pajak.

2.1.5 Pengukuran Variabel Pajak

Variabel pajak dalam penelitian ini merupakan variabel independent (XI).
Menurut Jannah (2022) dalam penelitiannya variabel pajak diukur dengan menggunakan
effective tax rate (ETR). Effective Tax Rate (ETR) merupakan sebuah presentase besaran
tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan. ETR dinilai dari informasi keuangan yang
dihasilkan oleh perusahaan sehingga ETR merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada
perusahaan. Dengan adanya ETR, maka perusahaan akan dapat mengetahui berapa bagian
dari penghasilan yang sebenarnya perusahaan bayarkan untuk pajak.

Pajak dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Total Beban Pajak

ETR = ,
Laba Sebelum Pajak

X 100%
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2.2 Mekanisme Bonus
2.2.1 Pengertian Mekanisme Bonus

Mekanisme bonus adalah pembayaran lebih ataupun tanda penghargaan yang
diberikan untuk karyawan ketika tujuan perusahaan berhasil dicapai. Mekanisme bonus
berdasarkan laba merupakan cara yang pa ling sering digunakan perusahaan dalam
memberikan memberikan penghargaan kepada direksi atau manajer. Mekanisme bonus
merupakan salah satu strategi atau motif perhitungan dalam akuntansi yang tujuanya
adalah untuk memberikan penghargaan kepada direksi atau manajemen dengan melihat
laba secara keseluruhan. Adanya kebijakan bonus yang sudah tepat, maka pemilik
berharap manajemen dapat meningkatkan Kkinerja perusahaan melalui efisiensi
pembayaran pajak (Mispiyanti, 2015).

Cara pemberian bonus diartikan sebagai bantuan berupa pembayaran yang tidak
seimbang kepada perusahaan atas pekerjaan yang dilaksanakan melalui evaluasi kinerja
kerja yang terarah. Prestasi kerja dapat dinilai dengan mengevaluasi kriteria yang
ditetapkan oleh organisasi. Kaitan bonus directi merupakan faktor yang tidak terpisahkan
dalam menentukan besarnya bonus yang dibagikan oleh pemilik perusahaan atau
pemegang saham kepada anggota direksi melalui RUPS yang berkaitan dengan kebutuhan
setiap tahun dan peningkatan profitabilitas perusahaan.

Mempertimbangkan bonus berdasarkan laba, yang merupakan metode pemberian
insentif yang paling umum kepada manajer adalah melalui remunerasi, oleh karena itu,
masuk akal untuk berasumsi bahwa direktur yang kompensasinya terikat pada tingkat
keuntungan mungkin terlibat dalam manipulasi keuntungan yang dibutuhkan untuk
memperoleh pendapatan bonus dan remunerasi.

Sehingga disimpulkan bahwa bonus merupakan berfungsi sebagai insentif
strategis dan kalkulatif dalam bidang akuntansi, yang diberikan kepada remunerasi
direktur atau manajemen berdasarkan keuntungan agregat perusahaan. Dikarenakan
merupakan hasil pengalihan, harga tidak akan dikembalikan ke salah satu divisi atau sub
unit.

2.2.2 Pemberian Bonus

Pemberian bonus dalam mekanisme bonus ialah suatu pendekatan yang digunakan
untuk memberikan insentif kepada direktur atau manajer perusahaan agar secara efektif
mencapai tujuan yang dijanjikan oleh organisasi. Bonus tersebut dapat berupa bonus tunai,
bonus saham, atau bentuk kompensasi lainnya. Pemberian bonus dilakukan oleh pemilik
perusahaan sebagai bentuk apresiasi terhadap kinerja direksi atau manajer yang telah
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berhasil mencapai target laba perusahaan. Mekanisme bonus juga dapat dipahami sebagai
sarana untuk menawarkan insentif tambahan, di luar kompensasi uang, untuk
menyelaraskan tujuan perusahaan dengan hasil kerja karyawan. Dalam konteks transfer
pricing, pemberian bonus dapat berpengaruh pada ketetapan transfer pricing yang diambil
perusahaan.

2.2.3 Pengukuran Variabel Mekanisme Bonus

Pengukuran mekanisme bonus dapat dilakukan dengan cara menghitung jumlah
bonus yang diberikan kepada karyawan berdasarkan kinerja dan pencapaian target yang
telah ditetapkan oleh perusahaan (Ayushinta et al., 2019; Patriandari & Cahya, 2020;
Agustin & Stiawan, 2022). Mekanisme bonus dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Irdeks T Laba Bersih Laba Bersih Tahunt % 100%
ndeks Tren Laba Bersih = Laba Bersih Tahunt — 1 ’

2.3 Tunneling Incentive
2.3.1 Pengertian Tunneling Incentive

Tunneling incentive adalah perilaku yang dilakukan oleh pemegang saham mayoritas
atau pihak manajemen perusahaan untuk mentransfer aset atau keuntungan perusahaan
demi keuntungan para pemegang saham mayoritas atau pihak manajemen tersebut.
Tunneling incentive juga dapat diartikan sebagai pemindahan harta perusahaan dari anak
usaha pada satu negara ke anak usaha atau induk usaha di negara lainnya. Tunneling hadir
dalam dua bentuk. Pertama pemegang saham pengendali dapat dengan mudah mentransfer
sumber daya dari perusahaan untuk keuntungannya sendiri melalui transaksi self-dealing.
Transaksi tersebut termasuk pencurian langsung atau penipuan, yang ilegal di mana-mana
seringkali tidak terdeteksi atau tidak dilengkapi, tetapi juga aset, kontrak penjualan seperti
harga transfer yang menguntungkan pemegang saham pengendali, eksekutif yang
berlebihan”.

Istilah  “tunnelling” awalnya dipakai untuk mengkarakterisasi contoh
pengambilalihan pemilik saham minoritas di Republik Ceko, termasuk pengalihan aset
secara tidak sah melalui jalur bawah tanah. Struktur kepemilikan merupakan indikasi sifat
konflik keagenan yang muncul. Terdapat dua kategori pengaturan kepemilikan yang
berbeda, yaitu struktur kepemilikan tersebar dan struktur kepemilikan terkonsentrasi.
Struktur kepemilikan terdistribusi ditandai dengan manajer yang menempatkan
kepentingannya sendiri lebih utama dibandingkan kepentingan pemegang saham.

Terjadinya konflik keagenan antara pemegang saham mayoritas dan pemegang
saham minoritas dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pada awalnya, penting untuk
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dicatat bahwa pemegang saham mayoritas sering kali mengambil peran manajerial sebagai
direktur atau komisaris, sehingga meningkatkan kemungkinan untuk memberikan
pengaruh terhadap pemegang saham minoritas. Selain itu, perlu dicatat bahwa hak suara
yang dimiliki oleh pemegang saham jauh melebihi batasan arus kas karena adanya struktur
kepemilikan saham seperti kepemilikan silang, kepemilikan piramida, dan kepemilikan
kelas. Struktur kepemilikan khusus ini kemungkinan akan memberikan insentif kepada
pemegang saham mayoritas untuk memprioritaskan kepentingan mereka sendiri, yang
mungkin berbeda secara signifikan dengan kepentingan investor dan pemangku
kepentingan lainnya. Ketiga, terdapat pengamatan bahwa pemegang saham mayoritas
memiliki wewenang untuk menggunakan pengaruhnya terhadap manajemen, sehingga
membentuk proses pengambilan keputusan dengan cara yang mengutamakan kepentingan
mereka sendiri dan berpotensi mengabaikan kepentingan pemilik minoritas.

2.3.2 Pengukuran Variabel Tunneling Incentive

Tunneling incentive dapat diukur dengan cara persentase kepemilikan saham
asing di atas 20% sebagai pemegang saham pengendali (Thesa, 2017). Tunneling
Incentive dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah kepemilikan saham asing
TNC = - x 100%
jumlah saham beredar

2.4 Transfer Pricing
2.4.1 Pengertian Transfer Pricing

The Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), dalam
(Tiwa et al., 2017), mendefinisikan transfer pricing sebagai mekanisme penetapan harga
yang digunakan dalam transaksi antar anggota perusahaan multinasional melibatkan
penentuan harga transfer, yang mungkin berbeda dari harga wajar. Harga pasar yang
terjamin dan sesuai untuk kelompok tertentu. Status korporasi memungkinkannya untuk
mengadopsi prinsip-prinsip yang dapat menimbulkan penyimpangan dari harga pasar
wajar. harga yang ditentukan dalam transaksi antar anggota grup dalam sebuah perusahaan
multinasional dimana harga transfer yang ditentukan dapat menyimpang dari harga wajar.
Gundai dalam bukunya (Tiwa et al., 2017) menjelaskan transfer pricing sebagai rekayasa
manipulasi harga secara sistematis dengan maksud untuk mengurangi keuntungan secara
artifisial, sehingga seolah-olah perusahaan sedang merugi, dengan tujuan untuk
menghindari pajak atau bea di sebuah negara.

Menurut Plasschaet, dalam (Kiswanto, 2014), pengertian transfer pricing adalah
suatu rekayasa manipulasi harga secara sistematis dengan maksud untuk mengurangi
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keuntungan, membuat seolah-olah perusahaan merugi, menghindari pajak atau bea di
suatu negara. Rekayasa dapat memanfaatkan tarif pajak di suatu negara dengan menggeser
keuntungan ke tarif pajak terendah. Transfer pricing biasanya ditetapkan untuk produk
intermediate product, yaitu barang dan jasa yang dipasok oleh divisi penjual ke divisi
pembeli.

Transfer pricing bukanlah perilaku ilegal atau kasar. Perilaku transfer pricing
menjadi ilegal jika transfer mispricing mengakibatkan manipulasi atau penyimpangan
harga transfer (Beer & Loeprick, 2015). Perilaku transfer mispricing merupakan salah
satu teknik dalam penghindaran pajak dengan cara mengalihkan keuntungan dari negara
tempatnya beroperasi ke tax havens. Pada prinsipnya, penetapan harga antara perusahaan
terkait diharuskan menerapkan prinsip kewajaran ketika perusahaan bertransaksi dengan
perusahaan independen (Holtzman & Nagel, 2014). Kemudian dalam Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 49/PMK.09/2019 (2019) tentang Tata Cara Pelaksanaan Prosedur
Kesepakatan Bersama, disebutkan bahwa yang dimaksud dengan Transfer Pricing adalah
penetapan harga dalam transaksi antara pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa
(Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49/PMK). .09/2019, 2019). Masalah keadilan dalam
penetapan harga transfer sering terjadi perselisihan antara wajib pajak dengan fiskus
(Firmansyah et al., 2021).

Transfer pricing mengacu pada kebijakan perusahaan untuk memutuskan harga
transfer dalam transaksi antar divisi dalam suatu perusahaan atau antar perusahaan yang
memiliki hubungan khusus, atau perusahaan multinasional (Afriyanti et al., 2019). Dalam
teori keagenan, agen dapat memanfaatkan skema transfer pricing untuk mengurangi
beban pajak sehingga keuntungan meningkat. Transfer pricing dapat digunakan sebagai
cara untuk memperkecil jumlah pajak yang harus dibayar melalui penetapan harga dengan
cara yang tidak wajar, baik dengan menaikkan harga (mark up) maupun dengan
menurunkan harga (mark down) dengan tujuan untuk menyiasati keuntungan perusahaan;
sehingga akan mengurangi pajak yang dibayarkan.

2.4.2 Tujuan Transfer Pricing

Tujuan penetapan transfer pricing sebagai berikut: “Secara umum, tujuan penetapan
harga transfer adalah untuk mentransmisikan data keuangan antar departemen atau divisi
perusahaan ketika mereka saling menggunakan barang dan jasa satu sama lain” (Henry
Simamora, 1990 dalam Mangoting, 2000).

Harga transfer juga dapat digunakan untuk menilai kinerja divisi dan mempengaruhi
manajer divisi dan divisi pembeli untuk membuat keputusan yang sejalan dengan tujuan
organisasi secara keseluruhan. Transfer pricing digunakan oleh perusahaan multinasional
untuk mengurangi jumlah pajak dan tarif yang harus mereka bayar secara global (Hansen
dan Mowen,1996:496 dalam Desriana 2012).
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2.4.3 Jenis Transfer Pricing

Ada dua kelompok transaksi dalam transfer pricing: intra-company transfer pricing
dan inter-company transfer pricing. Intra-company transfer pricing adalah transfer
pricing antara divisi-divisi dalam satu perusahaan. Transaksi ini terjadi ketika satu divisi
perusahaan memberikan barang atau jasa kepada divisi lain dalam perusahaan yang sama.
Inter-company transfer pricing adalah transfer pricing antara dua perusahaan yang
memiliki hubungan istimewa, biasanya antara perusahaan multinasional dengan cabang
di beberapa negara. Transaksi ini melibatkan perusahaan yang saling terkait dan
melakukan transaksi antar perusahaan tersebut. Transaksi transfer pricing dapat dilakukan
baik dalam satu faktor (domestic transfer pricing) maupun melibatkan faktor yang
berbeda (international transfer pricing). Domestic transfer pricing dapat digunakan untuk
memitigasi kewajiban perpajakan adalah dengan memanipulasi harga transfer, dimana
pendapatan kena pajak sengaja dialokasikan secara merata ke seluruh entitas yang
terafiliasi. Praktik ini diterapkan dalam rangka memitigasi kemungkinan dikenakan tarif
pajak progresif tertinggi atau untuk memfasilitasi transfer keuntungan kepada entitas yang
masih berhak mendapatkan penggantian atas kerugian yang terjadi. International transfer
pricing dapat menimbulkan permasalahan terkait penghindaran pajak. Perusahaan yang
berada di negara dengan pajak rendah dapat mengatur harga transfer sedemikian rupa
sehingga mereka mendapatkan keuntungan yang tinggi, sementara perusahaan di negara
dengan pajak lebih tinggi mendapatkan keuntungan yang rendah. Strategi transfer pricing
mencakup serangkaian strategi, seperti memanipulasi harga jual, harga pembelian, alokasi
biaya, beban bunga, pembayaran komisi, isensi, sewa, royalty, ketidakseimbangan
layanan, pembelian asset Perusahaan oleh pemegang saham, dan transaksi penjualan yang
difasilitasi oleh pihak ketiga yang tidak memiliki substansi bisnis.

2.5 Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan penelitian yang akan saya lakukan, saya mengacu pada penelitian
sebelumnya. Berikut ini beberapa hasil penelitian sejenis yang dapat dijadikan bahan
kajian yang berkaitan dengan penelitian yang akan saya lakukan, antara lain :



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

17

Pricing pada

No Nama Variabel Indikator Metode Hasil penelitian
Peneliti, yang diteliti Analisis
Tahun dan
Judul
Penelitian
1. | Vidiyanna Variabel Variabel Metode yang | - Pajak
(Rziéaillg;:’utri Independen: Independen: | digunakan penghasilan
- ETR
Andlsis Faor | - Ine0me 1 ouposive | signiion
:\(Aaer:r?pengaruhi - Bonus ITRENDLB sampling terhadap
Transfer Mechanism | _ 7y~ transfer
Pricing Pada _ pricing
Perusahaan - Tunneling
Manufaktur Di | Incentive - Tunneling
Indonesia incentive
berpengaruh
signifikan
terhadap
Variabel transfer
dependen: pricing
- Transfer - mekanisme
Pricing bonus tidak
berpengaruh
terhadap
transfer
pricing
2. | Dwi Variabel Variabel Metode yang | - Pajak
Noviastika F Independen: Independen: | digunakan berpengaruh
(2016) - Paiak - Effective adalah signifikan
Pengaruh : TaxRate | Metode terhadap
??er?rl:éling - Tunneling (ETR) Kuantitatif transfer
Incentive Dan Incentive - TINC denga_n pricing
Good analisis
Corporate - Good _ KAP yang | explanatif - tunneling
Governance Corporate mengaudit incentive
(Geg) Governance laporan berpengaruh
Terhadap keuangan secara
Indikasi dari fé?ﬁ;g:;n
"\F/Ir:llr?sli‘zran zj/eag;%‘zln. perusahaan indikasi transfer

pricing
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No Nama Variabel Indikator Metode Hasil penelitian
Peneliti, yang diteliti Analisis
Tahun dan
Judul
Penelitian
Perusahaan - Transfer - good corporate
Manufaktur Pricing governance
Yang Terdaftar tidak
Di Bursa Efek berpengaruh
Indonesia signifikan
terhadap
indikasi
melakukan
transfer
pricing
3. | Evan Maxentia | Variabel Variabel Metode Pajak
Tiwa, David Independen: Independen: analisis dalam berpengaruh
5’;- \?ﬁigi‘gé - Pajak  Effective penelitian ini | terhadap
adalah transfer
Z. Tirayoh . Tax Rate - .-
(2017) - Kepemilikan | (ETR) statistik pricing.
Pengaruh Asing. t deskriptif -
Pajak dan - Eerse”_a,se dengan Kepemilikan
o epemilikan - .
Kepemilikan sabam di menggunakan | asing  tidak
Asing Variabel atas 20% a_nqllsa regresi | berpengaruh
Terhadap Dependen: sebagai linier terhadap
_IT_enerapan Transfer pemegang | Perganda. transfer
ransfer Pricing saham pricing
Pricing Pada pengendali
Perusahaan
Manufaktur
yang Terdaftar
di BEI Tahun
2013 - 2015
4. | Fathul Jannah, | Variabel Variabel Jenis Mekanisme
Sarwani, Rifgi | Independen: Independen: penelitiannya Bonus tidak
Novriyandana, | Paiak - ETR asosiatif berpengaruh
Enny Hardi aja - ITRENDLB | melalui signifikan
ﬁgii?\gﬁ{:k’ _ Mekanisme |~ TNC pendekatan terhadap
Bonus, dan Bonus kuantltgtlf trqn_sfer
Tunneling _ Purpo_swe pricing
Incentive - Tunneling sgmplmg _
Terhadap Incentive dipilih Tunneling
Keputusan Variabel sebagai Incentive
Transfer dependen: metode berpengaruh
Pricing Pada pemilihan signifikan
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No Nama Variabel Indikator Metode Hasil penelitian
Peneliti, yang diteliti Analisis
Tahun dan
Judul
Penelitian
Perusahaan - Transfer sampel terhadap
Manufaktur Pricing dengan transfer
Periode 2017- berdasarkan pricing
2019 Kriteria.

- Pajak tidak
berpengaruh
terhadap
transfer
pricing

5. | Thesa Refgia, | Variabel Variabel Metode yang | - Pajak
(2017) independen: independ_en: digunakan berpengaruh
O | g Ja | e

Jax, Metode transfer
Mekanisme ) (ETR) : .
Bonus, Ukuran | - Mekanisme purposive pricing
Perusahaan, Bonus - iTREnDLB | Sampling - Kepemilikan
Kepemilikan asing
Asing, dan - Ukuran - Logaritma berpengaruh
Tunneling Perusahaan Total Aset terhadap
Incentive . transfer
Terhadap - Kepemilikan | _ 5| pricing
Transfer Asing kepemilikan Tunneli
Pricing _ pihak - tunneling
(Perusahaan ) Tunne_llng asing/total Incentive
Sektor Industri | !ncentive saham yang berpengaruh
Dasar Dan beredar x terhadap
KimiaYang | variabel 100% transfer
Listing Di BEI dependen : pricing.
Tahun 2011- - persentase
2014) - Transfer kepemilikan - Mekanisme
Pricing saham di bonus tidak
atas 20% b
. erpengaruh
sebagai
pemegang terhadap
saham transfer
pengendali pricing

- Ukuran
Perusahaan
tidak

berpengaruh
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Dependen:

No Nama Variabel Indikator Metode Hasil penelitian
Peneliti, yang diteliti Analisis
Tahun dan
Judul
Penelitian
terhadap
transfer
pricing
6. | Sevti Variabel Variabel Menggunakan | - Pajak
Wihandayani, | Independen : Independen: | metode berpengaruh
Joko. _ Paiak - Effective penelitian signifikan
Supriyanto, aja Tax Rate adalah terhadap
gmm;’i‘”k - Tunneling (ETR) explanatory Transfer
(2021) Incentive _Persentase | SUTV&Y Pricing
Pengaruh kepemilikan .
Pajak Dan Variabel saham di - Tunneling
Tunneling dependen : atas 25 % Incentive
Incentive _ berpengaruh
Terhadap - Transfer Variabel signifikan
Transfer Pricing dependen: terhadap
Pricing Pada - Persentase Transfer
Perusahaa N penjualan Pricing
Sub Sektor berelasi
Otomotif Dan
Komponen
Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia
Periode 2008-
2017
7. | Mispiyanti Variabel Variabel Metode - Pajak tidak
|(32015) ) Indenpenden: | Independen: penelitian berpengaruh
engaru i menggunakan positif
?ajak,l_ Pajak - ETR kuantitatif terhadap
incentivedan | - Tuneling | e transfer
Mekanisme Incentive pricing
Bonus - ITRENDLB )
Terhadap - Mekanisme
Keputusan - Mekanisme Bonus tidak
Transfer Bonus berpengaruh
Pricing terhadap
transfer
Variabel pricing
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No Nama Variabel Indikator Metode Hasil penelitian
Peneliti, yang diteliti Analisis
Tahun dan
Judul
Penelitian
- Transfer - Tunneling
Pricing Incentive
berpengaruh
terhadap
transfer
pricing
8 | Gusti AyuRai | Variabel Variabel Metode - Pajak
gurya . Independen : Inoge%nden: penelitian ini berpengaruh
araswatl,  Pai - adalah positif  pada
KZE(})T; Sujana Pejak metode non indikasi
I(Denga)ruh - Mekanisme - ITRENDLB prObab”lty melakukan
Pajak, Bonus sampling _ trqn_sfer
Mekanisme _ . TNC dengan_ tektik pricing.
Bonus, Dan - Tunneling purposive
Tunneling Incentive sampling. Mekanisme
Incentive Pada bonus  tidak
Indikasi memiliki
Melakukan pengaruh pada
Transer | \eiabel keputusan
Pricing Pada dependen: perusahaan
Perusahaan ' dalam
quufaktur Di | - Transfer melakukan
Bei Tahun Pricing transfer
2012-2015. . .
pricing.
Tunneling
incentive
menunjukkan
pengaruh
positif  pada
keputusan
perusahaan
dalam
melakukan
transfer
pricing
9 | Husni Variabel Variabel Metode - Pajak  tidak
Muhammad Independen: Independen: penelitian ini berpengaruh
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No Nama Variabel Indikator Metode Hasil penelitian
Peneliti, yang diteliti Analisis
Tahun dan
Judul
Penelitian
Barmen (2019) | - Pajak - ETR adalah signifikan
Pengaruh metode terhadap
Pajakk,_ - Ig/lekanisme - ITRENDLB | purposive transfer
Mekanisme onus i i
Bonus, sampling. pricing.
Tunnelin - Tunnelin .
Incentiveg,:J Dan Incentiveg - ThC i Mekanlsm(_e
Kepemilikan bonus  tidak
Asing berpengaruh
Terhadap Signifikan
Keputusan terhadap
Transfer Variabel transfer
Pricing dependen: pricing.
Transfer
Pricing
- Tunneling
incentive
berpengaruh
signifikan
terhadap
transfer
pricing
10 | Gusti Ayu Rai | Variabel Variabel Metode - Pajak
Surya Independen: Independen: pene"tian ini berpengaruh
Saraswati dan _ Paiak - ETR adalah signifikan
| Ketut Sujana e metode terhadap
&?}t?ruh - Mekanisme | ITRENDLB | k yantitatif keputusan
Pajak Bonus dengan_ tra}n_sfer
Mekanisme ) - TNC purposive pricing
Bonus, Dan - Tunneling sampling.
Tunneling Incentive - Tunneling
Incentive Pada Incentive
Indikasi berpengaruh
melakukan signifikan
Transfer terhadap
Pricing Variabel keputusan
dependen: transfer
Transfer pricing

Pricing
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No Nama Variabel Indikator Metode Hasil penelitian
Peneliti, yang diteliti Analisis
Tahun dan
Judul
Penelitian
- Mekanisme
Bonus  tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
transfer
pricing
11 | Winda Hartati, | Variabel Variabel Metode - Tax
De_smiyawati, Independen: Independen: penelitian ini Minimization
er;')'(ta (2015) | Pajak - ETR adalah berpengaruh
L metode terhadap
TMUIT?I!lgliZnagtlon, - ITRENDLB purposive keputusan
Incentive dan | - Tunneling sampling. transfer
Mekanisme Incentive - TNC pricing
Bonus )
terhadap - Mekanisme - Tunneling
Keputusan Bonus Incentive
Transfer berpengaruh
Pricing Variabel pada transfer
Seluruh dependen: pricing.
Perusahaan
yang Listing di | Transfer - Mekanisme
Bursa Efek Pricing Bonus
Indonesia berpengaruh
pada transfer
pricing.

Sumber : Data diolah oleh penulis (2023)

Dari tabel penelitian terdahulu diatas terdapat persamaan dan perbedaan pada

penelitian yang akan saya teliti, pada persamaannya terdapat pada variabel independen
yaitu Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus, Dan Tunneling Incentive Terhadap Transfer
Pricing, yang membedakan adalah objek penelitian yang akan saya teliti yaitu pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di BEI Tahun
2017-2022.
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2.6 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan data-data berupa bukti empiris ada atau
tidaknya analisis faktor yang mempengaruhi transfer pricing pada perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022. dengan variabel
independen yaitu antara Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus, dan Tunneling Incentive.
sedangkan variabel dependen yaitu Transfer Pricing. Kerangka pemikiran ini digunakan
untuk memudahkan jalan pemikiran terhadap permasalahan yang sedang diteliti.

Pengaruh Tarif Pajak
(X1) H1

Mekanisme Bonus Transfer Pricing

(X2) H2 (Y)

Tunneling Incentive H3

(X3) H4

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Dari skema kerangka pikir di atas, terlihat bahwa terdapat tiga variabel, yaitu:
1. Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel endogen,
yang termasuk variabel eksogen adalah Pengaruh Pajak (X1), Mekanisme Bonus (X2),
dan Tunneling Inentive (X3).

2. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel eksogen,
dalam hal ini yang termasuk variabel endogen adalah Transfer Pricing ().
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2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis menyatakan suatu hubungan antara dua variabel atau lebih dan hubungan
tersebut memiliki dugaan secara logis di dalam rumusan proporsi yang dapat diuji secara
empris. Merujuk pada penelitian sebelumnya, telaah pustaka dan tujuan penelitian, maka
penulis mencoba merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H: : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Tarif Pajak terhadap
Transfer Pricing.

H> : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Mekanisme Bonus terhadap
Transfer Pricing.

Hsz : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Tunneling Incentive terhadap
Transfer Pricing.

Hs : Terdapat pengaruh yang simultan antara Pengaruh Pajak, Mekanisme
Bonus dan Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing.

2.7.1 Pengaruh Pajak Terhadap Transfer Pricing

Menurut Mulyani et al. (2020), pengaruh pajak terhadap transfer pricing pada
perusahaan manufaktur sangat signifikan dan dapat mempengaruhi strategi keuangan dan
operasional perusahaan secara substansial. Transfer pricing adalah praktik menetapkan
harga pada transaksi internal antar bagian, anak perusahaan, atau divisi yang terkait di
dalam perusahaan multinasional. Dalam konteks perusahaan manufaktur, transfer pricing
terkait dengan penentuan harga komponen, barang jadi, atau jasa yang ditransfer antar unit
produksi atau distribusi yang ada di berbagai negara.

Pajak mempengaruhi keputusan transfer pricing karena tarif pajak yang berbeda-
beda di setiap negara dapat mempengaruhi tingkat keuntungan yang dikenai pajak.
Negara-negara dengan tarif pajak tinggi dapat mendorong perusahaan manufaktur untuk
menetapkan harga transfer yang lebih rendah pada barang yang dipindahkan ke negara
tersebut, mengurangi penghasilan yang dikenai pajak di negara dengan tarif tinggi.
Sebaliknya, di negara dengan tarif pajak rendah, perusahaan cenderung menaikkan harga
transfer untuk meningkatkan penghasilan yang dikenai pajak (Syarifah et al., 2019).

Selain itu, Wijaya & Rahayu (2021) juga menegaskan bahwa perusahaan
manufaktur juga harus mempertimbangkan aturan dan pedoman pajak terkait transfer
pricing yang berlaku di masing-masing negara. Banyak negara memiliki regulasi yang
ketat terkait transfer pricing untuk mencegah praktik penghindaran pajak yang tidak adil.
Oleh karena itu, perusahaan manufaktur perlu memastikan kepatuhan penuh terhadap
peraturan tersebut agar tidak terkena sanksi pajak dan pengawasan yang lebih ketat.
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Berdasarkan hal tersebut, maka Pembentukan hipotesis mengenai pengaruh pajak
terhadap transfer pricing melibatkan asumsi tentang bagaimana tarif pajak yang bervariasi
di berbagai negara dapat mempengaruhi praktik penetapan harga transfer antar entitas
perusahaan multinasional. Sebagai contoh, sebuah hipotesis dapat menyatakan bahwa
negara dengan tarif pajak tinggi akan mendorong perusahaan untuk menetapkan harga
transfer lebih rendah pada transaksi antar anak perusahaan di negara tersebut, sehingga
penghasilan yang dikenai pajak akan lebih rendah. Sebaliknya, negara dengan tarif pajak
rendah dapat menghasilkan kecenderungan untuk menaikkan harga transfer guna
memaksimalkan penghasilan yang dikenai pajak di negara tersebut. Hipotesis ini
mendasarkan diri pada prinsip bahwa perusahaan akan mencari cara untuk
mengoptimalkan total beban pajak yang harus mereka bayar dengan memanfaatkan
perbedaan tarif pajak di berbagai yurisdiksi, sehingga hipotesis yang diajukan adalah :

Hi : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Pajak terhadap
Transfer Pricing.

2.7.2 Mekanisme Bonus terhadap Transfer Pricing

Menurut Utari et al. (2022), pengaruh mekanisme bonus, terutama terkait dengan
Indeks Trend Laba Bersih, terhadap transfer pricing di perusahaan manufaktur sangat
penting dalam konteks manajemen keuangan dan fiskal. Indeks Trend Laba Bersih adalah
alat yang digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan dengan
membandingkan laba bersih selama beberapa periode waktu. Perusahaan manufaktur
sering menggunakan bonus sebagai insentif bagi manajer dan karyawan kunci sebagai
bagian dari strategi kompensasi mereka. Mekanisme bonus dapat mempengaruhi
keputusan transfer pricing karena para manajer memiliki insentif untuk mempengaruhi
laporan keuangan, termasuk harga transfer, untuk mencapai target laba yang dapat
mempengaruhi bonus mereka.

Dalam konteks transfer pricing, Indeks Trend Laba Bersih dapat digunakan sebagai
tolak ukur kinerja keuangan yang diinginkan oleh manajemen perusahaan. Manajer
perusahaan manufaktur dapat memanipulasi harga transfer agar mencerminkan Kkinerja
yang diharapkan dan membantu mencapai target laba yang akan mempengaruhi besaran
bonus. Misalnya, dengan menaikkan harga transfer dari divisi yang menghasilkan laba
tinggi ke divisi yang menghasilkan laba rendah, manajer dapat meningkatkan laba bersih
divisi yang mengalami kenaikan harga transfer dan, akibatnya, mempengaruhi Indeks
Trend Laba Bersih secara positif (Saodah, 2020).

Berdasarkan hal tersebur, Pembentukan hipotesis mengenai pengaruh mekanisme
bonus terhadap transfer pricing melibatkan asumsi bahwa adanya sistem bonus bagi
manajer dan karyawan perusahaan dapat mempengaruhi keputusan terkait penetapan
harga transfer antar unit bisnis. Hipotesis tersebut dapat menyatakan bahwa pemberian
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bonus yang terkait dengan Kinerja keuangan dapat mendorong manajer untuk
memanipulasi harga transfer agar sesuai dengan tujuan mencapai target laba yang dapat
mempengaruhi besaran bonus mereka. Dalam konteks ini, hipotesis juga bisa mencakup
asumsi bahwa sistem bonus yang lebih terkait dengan Kkinerja keuangan dapat
mempengaruhi arah dan besarnya penyesuaian harga transfer antar unit bisnis, dengan
manajer cenderung mengarahkan penyesuaian tersebut untuk mencapai kinerja keuangan
yang menguntungkan bagi mereka secara individual atau bagi perusahaan secara
keseluruhan, sehingga hipotesis yang diajukan adalah:

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Mekanisme Bonus terhadap
Transfer Pricing.

2.7.3 Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing

Menurut Ramadhan et al. (2022), pengaruh tunneling incentive terhadap transfer
pricing dalam konteks perusahaan manufaktur melibatkan kecenderungan manipulatif
untuk mengalihkan keuntungan atau aset dari anak perusahaan yang berlokasi di negara
dengan tarif pajak tinggi ke anak perusahaan di negara dengan tarif pajak rendah.
Fenomena ini terkait dengan praktek pengalihan keuntungan yang dilakukan oleh
perusahaan induk atau pihak terkait untuk meminimalkan beban pajak di negara dengan
tarif pajak tinggi dan memaksimalkan keuntungan secara keseluruhan. Hal ini dapat
terjadi melalui pengaturan harga transfer yang tidak adil antar anak perusahaan, dimana
harga transfer ditetapkan lebih rendah untuk anak perusahaan di negara dengan tarif pajak
tinggi dan lebih tinggi untuk anak perusahaan di negara dengan tarif pajak rendah.

Dalam konteks transfer pricing, tunneling incentive dapat mendorong manajemen
perusahaan manufaktur untuk melakukan penyesuaian harga transfer sedemikian rupa
untuk mendukung praktek pengalihan keuntungan. Manajer memiliki insentif untuk
memanipulasi harga transfer agar mencerminkan laba yang optimal untuk setiap anak
perusahaan, dengan tujuan akhir untuk memaksimalkan keuntungan secara global.
Misalnya, dengan menetapkan harga transfer yang rendah pada produk atau komponen
yang dipindahkan dari anak perusahaan di negara dengan tarif pajak tinggi ke anak
perusahaan di negara dengan tarif pajak rendah, perusahaan dapat mengoptimalkan
alokasi laba dan menghindari pajak yang tinggi (Agustina, 2022).

Namun, perlu diingat bahwa praktik tunneling incentive dan manipulasi transfer
pricing harus mematuhi peraturan dan regulasi perpajakan yang berlaku. Pemerintah dan
lembaga pengawas memantau praktek transfer pricing untuk memastikan kepatuhan
perusahaan terhadap aturan dan untuk mencegah praktik penghindaran pajak yang
merugikan keuangan negara. Oleh karena itu, perusahaan manufaktur harus memastikan
bahwa strategi transfer pricing yang digunakan sesuai dengan pedoman perpajakan dan
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etika bisnis secara keseluruhan (Sari & Puryandani, 2019), sehingga hipotesis yang
diajukan adalah:

Hs : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Tunneling Incentive terhadap
Transfer Pricing.

2.7.4. Pajak, Mekanisme Bonus, dan Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing

Dalam lingkungan bisnis yang kompleks, perusahaan sering kali menghadapi
berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan keuangan termasuk kebijakan transfer
pricing. Transfer pricing melibatkan penetapan harga untuk transaksi antar perusahaan
dalam satu grup yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama seperti pajak,
mekanisme bonus, dan insentif tunneling. Pajak menjadi salah satu faktor yang signifikan
karena perusahaan cenderung memanfaatkan transfer pricing untuk mengalihkan
keuntungan ke yurisdiksi dengan tingkat pajak yang lebih rendah, guna mengurangi beban
pajak secara keseluruhan (Wahyudi & Fitriah,2021). Mekanisme bonus juga berperan
penting karena skema kompensasi yang berbasis kinerja dapat mendorong manajer untuk
menggunakan transfer pricing sebagai alat untuk mencapai target keuangan tertentu yang
pada akhirnya dapat memaksimalkan bonus mereka (Rachmat, 2019). Di sisi lain,
tunneling incentive yang melibatkan pengalihan sumber daya atau keuntungan dari
perusahaan satu ke perusahaan lain yang dikendalikan oleh pihak yang sama dapat
mempengaruhi transfer pricing dalam upaya untuk memperkaya pemegang saham
mayoritas atau pihak pengendali lainnya.

Teori agensi mengemukakan bahwa manajer sebagai agen memiliki insentif yang
berbeda dari pemilik perusahaan dan mungkin memanfaatkan kebijakan transfer pricing
untuk mengoptimalkan keuntungan pribadi maupun korporat (Purwanto & Tumewu,
2018). Pengaruh pajak menjadi signifikan karena manajer berusaha mengurangi beban
pajak dengan mengalihkan keuntungan ke yurisdiksi yang lebih rendah pajaknya. Di sisi
lain, mekanisme bonus yang berlandaskan kinerja finansial jangka pendek dapat
mendorong manajer untuk menggunakan transfer pricing guna mencapai target kinerja
dan dengan demikian meningkatkan bonus mereka. Insentif tunneling juga mempengaruhi
keputusan transfer pricing, terutama ketika manajer ingin mengalihkan kekayaan atau
sumber daya ke entitas yang lebih menguntungkan bagi pemegang saham mayoritas yang
sering kali juga mengendalikan mereka.

Berdasarkan hal tersebut, maka pembentukan hipotesis mempertimbangkan
keputusan perusahaan dalam menetapkan harga transfer tidak hanya dipengaruhi oleh satu
faktor secara independent tetapi oleh kombinasi dari ketiga faktor tersebut yang bekerja
secara bersama-sama. Ketika perusahaan menghadapi tekanan untuk mengoptimalkan
beban pajak, memaksimalkan bonus manajerial, dan memanfaatkan tunneling insentive,
manajer harus menyeimbangkan ketiga tujuan tersebut secara simultan dalam kebijakan
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transfer pricing. Dengan demikian, transfer pricing menjadi alat strategis untuk mencapai
berbagai tujuan, baik untuk kepentingan perusahaan maupun untuk insentif pribadi
manajer Falbo & Firmansyah,2018). Lebih lanjut, interaksi antara pajak, mekanisme
bonus, dan tunneling insentive mempengaruhi keputusan transfer pricing serta implikasi
yang timbul bagi kebijakan perusahaan dan regulasi pemerintah. Dalam hal ini, hipotesis
bahwa ketiga faktor ini secara simultan mempengaruhi transfer pricing menawarkan
kerangka analisis yang kuat untuk memahami dinamika kompleks dalam pengambilan
keputusan keuangan perusahaan, sehingga hipotesis yang diajukan adalah:

Ha : Terdapat pengaruh simultan antara Pengaruh pajak, Mekanisme Bonus
dan Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian verifikatif dengan metode
explanatory survey. Jenis penelitian verifikatif adalah jenis penelitian yang bertujuan
untuk menguji hipotesis, yang umumnya merupakan penelitian yang menjelaskan
fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel. Penelitian ini bertujuan menguji dan
memberikan bukti empiris tentang Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus dan Tunneling
incentive terhadap variabel dependen Transfer Pricing pada perusahaan penghasil bahan
baku perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI.

3.2 Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Objek Penelitian

Objek peneliti pada penelitian ini adalah pajak, mekanisme bonus, tunneling
incentive terhadap transfer pricing. Untuk memperoleh data informasi yang diperlukan
maka penulis melakukan penelitian atas variabel-variabel tersebut pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022.

3.2.2 Unit Analisis Penelitian

Unit Analis yang digunakan adalah berupa organization, yaitu sumber data yang
diteliti adalah suatu organisasi/perusahaan, sehingga data/unit analisisnya merupakan
respons dari suatu organisasi/perusahaan. Dalam hal ini unit analisis adalah divisi
organisasi yaitu perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia.

3.2.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat variabel-variabel penelitian dianalisis. Lokasi
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022.

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.3.1 Jenis Data Penelitian

Jenis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang
merupakan data mengenai jumlah, tingkatan, perbandingan, volume, yang berupa angka-
angka yaitu berupa laporan keuangan tahunan.
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3.3.2 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini yaitu Data Sekunder. Data sekunder adalah
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data diperoleh dari situs Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id) yang terdiri dari perusahaan manufaktur sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022. Sedangkan untuk data sekunder yang
berupa informasi saham diperoleh dari www.sahamok.com di situs ini peneliti akan
menggunakan informasi saham dan nilai kapitalisasi pasarnya.

3.4 Operasional Variabel

Menurut Hatch dan Farhady (dalam Widiasworo 2018) variabel sebagai atribut
seseorang, atau objek, yang mempunyai “variasi” antara satu yang lain atau satu objek
dengan objek lain. Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas dan satu variabel terikat
yang akan diteliti ini, yaitu pajak (X1), mekanisme bonus (X2), tunneling incentive (X3)
dan transfer pricing ().

1. Variabel Independen (Bebas)

Menurut Sugiyono (2020:88) Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pajak (X1), mekanisme bonus (X2),
tunneling incentive (X3).

2. Variabel Dependen (Terikat)

Menurut Sugiyono (2020:88) “Variabel dependen dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Dalam penelitian ini variabel
terikatnya adalah transfer pricing ().
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Secara lengkap operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam

tabel berikut :

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Ukuran Skala
Pajak e Efective Tax eRasio
(Variabel X1) Rate (ETR) Total Beban Pan.lk % 100%
Laba Sebelum Pajak
Mekanisme | e Indeks Trend e Rasio
Bonus Laba Bersih _ Laba Bersih Tahun't 100%
(Variabel X2) (ITRENDLB) ~ Laba Bersih Tahunt —1 °
Tunneling e Tunneling e Rasio
Incentive Incentive Jumlah kepemilikan saham asing
(Variabel X3) (TNC) jumlah saham beredar
X 100%
Transfer e Nominal
Pricing Nilai O apabila perusahaan melakukan
(Variabel Y) penjualan kepada pihak yang tidak

memiliki hubungan istimewa

Nilai 1 apabila perusahaan melakukan
penjualan kepada pihak yang memiliki
hubungan istimewa

3.5

a. Populasi

Metode Penarikan Sampel

Menurut Sugiyono (2015:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini populasi yang diambil adalah perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022.

b. Sampel

Penelitian ini menggunakan metode penarikan sampel dengan pengambilan
sampel terpilih diambil menggunakan Purposive Sampling artinya penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (sugiyono, 2014). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
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terdaftar di BEI tahun 2017-2022. Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih
sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Perusahaan sampel terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2017-

2022.

Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tahunan dengan periode yang

berakhir pada 31 Desember.

Perusahaan yang tidak mengalami kerugian pada periode pengamatan
Perusahaan yang dikendalikan oleh perusahaan asing dengan persentase kepemilikan

20% atau lebih

Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan tahunan dalam bentuk mata

uang rupiah

Tabel 3.2 List Kriteria Pemilihan Sampel Pada Perusahaan Sektor Dasar dan Kimia

periode tahun 2017-2022.

Kriteria Jumlah

Perusahaan sampel terdaftar di Bursa Efek 77

Indonesia selama periode tahun 2017-2022.
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan 220

tahunan dengan periode yang berakhir pada 31 Desember.
Perusahaan yang tidak mengalami 5
kerugian pada periode pengamatan
Laporan keuangan 17
disajikan dalam Rupiah (Rp)

Jumlah sampel data 15

Tabel 3.3 Daftar sampel perusahaan sektor industri dasar dan kimia 2017-2022

Kode Perusahaan Nama Perusahaan
SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk
ARNA Arwana Citra Mulia Tbk
MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk
TOTO Surya Toto Indoensia
BAJA Saranacentral Bajatama Thk

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Thk

EKAD Ekadharma International Th
MDKI Emdeki Utama Tbk
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Kode Perusahaan Nama Perusahaan
IMPC Impack Pratama Industri Tbk
IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk
PBID Panca Budi ldaman Thk
CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Thk
MAIN Malindo Feedmill Tbk
TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

3.6 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan.
Studi kepustakaan adalah suatu teknik dalam pengumpulan data dimana penulis mencoba
menemukan dan mengumpulkan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti melalui cara-cara seperti membaca buku (literatur, majalah, serta sumber lain) yang
ada hubungannya dengan materi yang diteliti. Data yang diambil dimaksudkan untuk
mendapatkan suatu gambaran maupun landasan teoritis dalam merumuskan masalah dan
menganalisis data ataupun informasi hasil penelitian dalam menggambarkan atau
menjelaskan masalah-masalah yang diteliti. Penulis mendapatkan data sekunder berupa
laporan keuangan publikasi dari perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022 melalui website www.idx.co.id.

3.7 Metode Pengolahan/Analisis Data

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan model multiple regression yang di
dalam pengujiannya menggunakan program Eviews versi 12. Analisis regresi berganda
(multiple regression) adalah sebuah teknik statistik yang digunakan untuk memprediksi
variasi variabel terikat dengan meregresikan lebih dari satu variabel bebas terhadap
variabel terikat tersebut secara bersamaan.

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh
beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat (yang merupakan skala interval) secara
simultan. Analisis regresi berganda membantu kita untuk memahami seberapa besar
variasi dari variabel terikat dapat dijelaskan oleh sejumlah prediktor.

Eviews adalah perangkat lunak statistik dan ekonometri yang digunakan untuk
menganalisis data, termasuk analisis regresi. Dalam konteks analisis regresi logistik,
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berikut pengertian dan perbedaan antara uji keseluruhan model, uji parsial, dan analisis
regresi logistik:

1. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Test): Uji ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana model regresi logistik secara keseluruhan cocok dengan data yang diamati.
Biasanya, uji ini menguji hipotesis nol bahwa semua koefisien regresi logistik adalah nol,
yang berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam
model. Hasil uji ini dapat membantu menentukan apakah model secara keseluruhan
memiliki signifikansi statistik.

2. Uji Parsial (Partial Test): Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis nol terhadap satu
atau beberapa koefisien regresi tertentu dalam model. Uji ini membantu mengidentifikasi
kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji
parsial menunjukkan apakah variabel independen tertentu memiliki efek yang signifikan
terhadap hasil, mengabaikan variabel lain dalam model.

3. Analisis Regresi Logistik (Logistic Regression Analysis): Ini adalah teknik statistik
yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel dependen yang berskala
biner (misalnya, ya/tidak, sukses/gagal) dengan satu atau lebih variabel independen.
Regresi logistik menghasilkan koefisien yang mengukur pengaruh variabel independen
terhadap kemungkinan kejadian variabel dependen. Dalam Eviews, Anda dapat
melakukan analisis regresi logistik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kemungkinan kejadian dalam kasus data biner.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Pengumpulan Data

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah variabel-variabel yang meliputi
variabel independen yang digunakan adalah Pengaruh Tarif Pajak (X1), Mekanisme
Bonus (X2), dan Tunneling Incentive (X3) dan variabel dependen adalah Transfer Pricing
(Y). Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa organization sumber
data yang unit analisisnya merupakan respon suatu organisasi tertentu. Lokasi penelitian
dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2022.

Data yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini memerlukan data sekunder
yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data berupa
bukti, catatan atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip yang telah
dipublikasikan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yang merupakan data mengenai jumlah, tingkatan, perbandingan, volume, yang berupa
angka-angka yaitu berupa laporan keuangan tahunan selama lima periode yaitu 2017-2022
yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu idx.co.id.

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah verivikatif. Penelitian
ini akan dibuktikan dengan menggunakan metode penelitian yang digunakan yaitu
explanatory survey yang berfungsi sebagai menguji hipotesis, pada umumnya merupakan
penelitian yang menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Data yang telah dikumpulkan
mengenai semua variabel penelitian kemudian diolah atau dianalisis dengan analisis
regresi logistic.

Berdasarkan data situs resmi BEI yaitu idx.co.id dan sahamok.com ada 77 perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia atau telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan pengambilan sampel maka diperoleh data sampel sebanyak 15 perusahaan.

Peneliti akan menganalisis keadaan perusahaan manufaktur sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima tahun. Untuk itu, laporan
keuangan perusahaan yang akan diteliti juga terhitung sejak 2017-2022. Perusahaan yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 (lima belas) perusahaan jumlah data
yang dikumpulkan 15 x 6 = 90 atau dapat dikatakan menjadi N=90.
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Statistika Deskriptif
Tabel 4.1 Data Statistik Deskriptif

TP ETR ITRENDLB| TNC
Mean 0.666667 | 0.721370 | 1.857873 | 0.498233
Median 1.000000 | 0.233200 | 1.057350 | 0.555300

Maximum 1.000000 | 16.25410 | 49.52320 | 0.995900
Minimum 0.000000 | -0.422600 | -5.245700 | 0.001400

Std. Dev. 0.474045 | 2.463928 | 5.395566 | 0.258065
Skewness -0.707107 | 5.281664 | 7.838189 | -0.120365
Kurtosis 1.500000 | 30.34090 | 69.36460 | 2.809743

Jarque-Bera | 15.93750 | 3221.657 | 17437.53 | 0.353058
Probability 0.000346 | 0.000000 | 0.000000 | 0.838175

Sum 60.00000 | 64.92330 | 167.2086 | 44.84100
Sum Sqg. Dev.| 20.00000 | 540.3139 | 2590.979 | 5.927183

Observations 90 90 90 90

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data observasi yang menjadi
sampel adalah sebanyak 90 data. Hasil analisis deskriptif untuk variabel keputusan
melakukan transfer pricing (TP) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.666667.
Selanjutnya untuk nilai minimum, nilai maksimum serta standar deviasi masing-masing
sebesar 0.000000, 1.000000 dan 0.474045.

Untuk variabel effective tax ratio (ETR) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
0.721370. Selanjutnya untuk nilai minimum, nilai maksimum serta standar deviasi
masing-masing sebesar 0.422600, 16.25410 dan 2.463928. Untuk variabel Indeks Trend
Laba Bersih (ITRENDLB) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1.857873. Selanjutnya
untuk nilai minimum, nilai maksimum serta standar deviasi masing-masing sebesar -
5.245700, 49.52320 dan 5.395566. Untuk variabel tunneling incentive (TNC) memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 0.498233. Selanjutnya untuk nilai minimum, nilai
maksimum serta standar deviasi masing-masing sebesar 0.001400, 0.995900 dan
0.258065.
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4.2.2 Analisis Regresi Logistik

Analisis regresi logistik data panel memodelkan hubungan variabel independen
dengan variabel dependen biner pada dataset dengan Kkarakteristik panel. Ini
mempertimbangkan efek individu, waktu, atau lokasi, membantu mengidentifikasi faktor
yang memengaruhi probabilitas terjadi kejadian apabila perusahaan melakukan penjualan
kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa. Hasil model logistik yang diperoleh
adalah sebagai berikut.

TP = 2.109 + 0.024 (ETR) + 0.023 (ITRENDLB) — 2.793 (TNC)

Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat diketahui bahwa:

1. Nilai koefisien untuk variabel ETR adalah sebesar 0.024, artinya setiap kenaikan
yang terjadi pada Efective Tax Rate (ETR) maka akan diikuti dengan kenaikan
probabilitas terjadi kejadian apabila perusahaan melakukan penjualan kepada
pihak yang memiliki hubungan istimewa sebesar 0,024.

2. Nilai koefisien untuk variabel ITRENDLB adalah sebesar 0,023, artinya setiap
kenaikan yang terjadi pada Indeks Trend Laba Bersih (ITRENDLB) maka akan
diikuti dengan kenaikan probabilitas terjadi kejadian perusahaan melakukan
penjualan kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa sebesar 0,023.

3. Nilai koefisien untuk variabel TNC adalah sebesar -2.793, artinya setiap kenaikan
yang terjadi pada Tunneling Incentive (TNC) maka akan menurunkan probabilitas
terjadi kejadian perusahaan melakukan penjualan kepada pihak yang memiliki
hubungan istimewa sebesar -2.793.

4.2.3 Evaluasi Model Regresi Logistik

Tujuan evaluasi model regresi logistik adalah untuk mengukur dan
mengidentifikasi seberapa baik model ini memprediksi probabilitas kejadian sukses atau
gagal dalam suatu kejadian. Dengan kata lain, evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa baik model menggambarkan hubungan antara variabel independen dan dependen
dalam data yang digunakan.

1. Overall Model Fit

Kriteria pengujian Overall Model Fit adalah jika nilai Prob (LR Statistics) yang
diperoleh bernilai < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.2 Pengujian Overall Model Fit

Prob (LR Statistics)

Uji Overall Model Fit 0,03
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian Overall Model Fit di atas, diperoleh nilai Prob (LR
Statistics) sebesar 0,03 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel
ETR, ITRENDLB dan TNC berpengaruh terhadap TP secara signifikan.

2. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi, atau R-squared (R?), adalah ukuran statistik yang
menggambarkan sejauh mana variabilitas dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam suatu model regresi. Nilai R-squared berkisar antara 0%
hingga 100%, di mana 100% menunjukkan bahwa model secara sempurna menjelaskan
variabilitas data, sedangkan 0% menunjukkan bahwa model tidak memberikan penjelasan
sama sekali. Dalam konteks interpretasi, R-squared memberikan gambaran tentang
persentase variasi dalam data yang dapat dijelaskan oleh model, membantu menilai
kecocokan model terhadap data yang diamati, dan membandingkan kinerja model dengan
model lainnya. Namun, perlu diingat bahwa R-squared tidak menunjukkan apakah model
tersebut memiliki prediksi yang tepat atau valid secara statistik, sehingga perlu
dipertimbangkan bersama dengan evaluasi model lainnya. Berikut merupakan hasil
pengujian koefisien determinasi.

Tabel 4.3 Pengujian Koefisien Determinasi

R-Squared Adjusted R-Squared
Uji Koefisien Determinasi 0,0944 0,0788
Sumber: Data diolah (2023)

Dalam analisis regresi yang mengevaluasi pengaruh pajak, mekanisme bonus, dan
tunneling insentif terhadap praktik transfer pricing, nilai koefisien determinasi (R-
squared) sebesar 0,0944 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan menjelaskan
sekitar 9,44% variabilitas dalam transfer pricing yang diamati. Ini berarti bahwa sekitar
9,44% dari variasi dalam praktik transfer pricing dapat dijelaskan oleh variabel
independen yang terdiri dari pajak, mekanisme bonus dan tunneling insentive. Selain itu,
adjusted R-squared sebesar 0,078891 memberikan penilaian yang lebih akurat terhadap
kemampuan prediktif model dengan mempertimbangkan jumlah variabel prediktor yang
digunakan. Adjusted R-squared sebesar 7,88% mengindikasikan bahwa setelah
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memperhitungkan penalti untuk penambahan variabel, model masih menjelaskan sekitar
7,88% variabilitas dalam transfer pricing.

4.2.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian hipotesis adalah jika
nilai signifikansi <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan (Terima Hipotesis), sebaliknya nilai
jika signifikansi yang diperolen >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan (Tolak Hipotesis).
Hasil pengujian hipotesis dijabarkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.4 Pengujian Hipotesis

Hipotesis Nilai Signifikansi Keterangan
H1 0.8070 Tolak Hipotesis
H2 0.7490 Tolak Hipotesis
H3 0.0067 Terima Hipotesis
H4 0.0287 Terima Hipotesis

Sumber: Data diolah (2023)
Berdasarkan tabel 4.7 pengujian hipotesis di atas, dapat diketahui bahwa:

1. Nilai signifikansi variabel pada Efective Tax Rate (ETR) adalah sebesar 0,8070 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Efective Tax Rate tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Transfer Pricing.

2. Nilai signifikansi variabel pada Indeks Trend Laba Bersih (ITRENDLB) adalah
sebesar 0,7490 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa indeks trend laba bersih
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Transfer Pricing.

3. Nilai signifikansi variabel pada Tunneling Incentive (TNC) adalah sebesar 0,0067 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Tunneling Incentive berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Transfer Pricing.

4. Nilai Signifikansi dari pengujian simultan variabel Efective Tax Rate (ETR), Indeks
Trend Laba Bersih (ITRENDLB) dan Tunneling Incentive (TNC) adalah sebesar
0.0353 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan (bersama — sama)
Efective Tax Rate, Indeks Trend Laba Bersih dan Tunneling Incentive berpengaruh
secara signifikan terhadap Transfer Pricing.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

4.3.1 Pengaruh Tarif Pajak terhadap Transfer Pricing pada perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun
2017-2022

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tarif pajak
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap transfer pricing, hal tersebut dibuktikan
dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,8070 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Efective Tax Rate tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Transfer Pricing pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia
yang Terdaftar di BEI tahun 2017-2022. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa faktor
keefektivitasan pajak tidak menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi transfer pricing
dalam obyek penelitian ini.

Transfer pricing merupakan mekanisme yang dilakukan oleh perusahaan agar
dapat menghemat pajak yang dikeluarkan. Hasil penelitian menunjukan tidak adanya
pengaruh yang signifikan antara pajak yang diukur dengan effective tax ratio (ETR)
terhadap perilaku transfer pricing pada perusahaan yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini yakni perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang
Terdaftar di BEI tahun 2017-2022. Terdapat upaya-upaya lain yang dilakukan untuk
mengukur transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan banyaknya data
sampel perusahaan dalam penelitian telah menunjukkan tarif pajak diatas tarif pajak yang
berlaku di Indonesia menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak memicu perusahaan
untuk melakukan perencanaan dengan cara transfer pricing. Transfer pricing tidak
menjadi salah satu cara untuk meminimalkan jumlah pajak yang dilakukan oleh
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini dimana ETR diproyeksikan sebagai
perhitungan yang dapat mengukur variabel pajak.

Pajak cenderung tidak efektif dalam mengatasi masalah transfer pricing di
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena sejumlah alasan. Pertama,
kebijakan pajak yang kompleks dan peraturan yang tidak cukup tegas dapat memberikan
celah bagi perusahaan untuk memanipulasi harga transfer dan memindahkan laba ke
negara dengan tarif pajak lebih rendah. Kedua, kurangnya koordinasi dan kolaborasi
internasional dalam pengawasan transfer pricing memungkinkan perusahaan untuk
memanfaatkan perbedaan aturan dan praktik antarnegara, menghasilkan penghindaran
pajak yang lebih efektif. Ketiga, kekurangan sumber daya dan kapasitas administrasi pajak
juga membatasi kemampuan pemerintah untuk melakukan pengawasan yang efektif
terhadap transaksi transfer pricing. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
komprehensif dan kolaboratif antara otoritas pajak, peraturan yang lebih tegas, dan
transparansi untuk mengatasi tantangan transfer pricing di perusahaan manufaktur.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Ayuningtyas, Nurlaela, and Masitoh 2020) dan (Wulandari, Oktaviani, and Hardiyanti
2021) bahwa pajak tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.

4.3.2 Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap transfer pricing pada perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun
2017-2022

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mekanisme
bonus tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap transfer pricing, hal tersebut
dibuktikan dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,7490 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa indeks trend laba bersih tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Transfer Pricing pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2017-2022. Sehingga hal ini
mengindikasikan bahwa faktor keefektivitasan mekanisme bonus tidak menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi transfer pricing dalam obyek penelitian ini.

Mekanisme bonus adalah salah satu cara yang digunakan oleh perusahaan yang
didasarkan pada besarnya laba dalam memberikan bonus kepada manajer atau arahan
dengan melihat kinerjanya secara keseluruhan. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis
lakukan, terdapat bukti bahwa beberapa bisnis melakukan transfer pricing dengan
memberikan bonus kepada bawahan langsungnya agar laba yang digunakannya menjadi
lebih besar sehingga dapat digunakan untuk membayar bonus kepada bawahan
langsungnya. Hal ini karena, menurut temuan penelitian, banyak bisnis yang mempunyai
kepentingan lain yang lebih besar, seperti bisnis yang mengharuskan mereka meneliti
nama dan status hukum kliennya, baik mereka adalah anggota masyarakat umum atau
bukan. Alasan lain mengapa bisnis tidak melakukan transfer pricing adalah karena mereka
memiliki sistem yang baik yang mengharuskan semua aktivitas dilakukan sesuai dengan
peraturan dan regulasi bisnis yang sebelumnya telah ditetapkan. Akibatnya, tidak ada
upaya yang dilakukan untuk memaksimalkan aset usaha agar bisa mendapatkan bonus
yang besar.

Indeks trend laba bersih cenderung tidak efektif dalam mengidentifikasi praktik
transfer pricing yang tidak adil di perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Hal ini disebabkan oleh kemungkinan adanya manipulasi data dan informasi keuangan
yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperlihatkan kinerja yang sesuai dengan
harapan pasar dan otoritas pajak. Praktik transfer pricing yang tidak sesuai dengan aturan
dapat disembunyikan atau disamarkan dalam laporan keuangan, sehingga indeks trend
laba bersih tidak mampu secara tuntas mengungkapkan praktik transfer pricing yang
sebenarnya. Diperlukan pendekatan lebih holistik dan komprehensif yang melibatkan
audit menyeluruh, koordinasi antar lembaga terkait, serta peraturan yang lebih ketat untuk
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memitigasi dampak negatif dari transfer pricing yang tidak adil di sektor manufaktur di
BEI.

Hasil ini penelitian selajan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Mineri and Paramitha 2021) bahwa mekanisme bonus tidak berpengaruh signifikan
terhadap upaya perusahaan dalam melakukan transfer pricing.

4.3.3 Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing pada perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun
2017-2022

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tunneling
incentive memiliki pengaruh yang signifikan terhadap transfer pricing, hal tersebut
dibuktikan dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,0067 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tunneling incentive berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel Transfer Pricing pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan
Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2017-2022. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa
tunneling incentive menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi transfer pricing dalam
obyek penelitian ini.

Tujuan dari tunneling incentive adalah untuk memaksimalkan keuntungan pribadi.
Hal ini dapat dilakukan oleh pemegang saham perusahaan besar atau oleh investor melalui
transfer saham, opsi saham, atau instrumen keuangan lainnya. Telah dijelaskan
sebelumnya bahwa tunneling incentive berdampak negatif terhadap praktik transfer
pricing. Menunjukkan bahwa keuntungan tunneling insentif yang diukur dalam persentase
kepemilikan saham asing akan memberi dampak negatif terhadap keputusan untuk
melakukan transfer pricing. Hasil penelitian juga mendukung teori yang berlaku yakni
teori keagenan. Teori keagenan berkaitan dengan hubungan antara agen dan prinsipal.
Terdapat perjanjian penting yang membahas pokok dan agen hubungan keagenan. Dalam
konteks teori keagenan, prinsipal menjalankan peran kritis dalam upaya meminimalisir
potensi tindakan tunneling incentive yang mungkin dilakukan oleh agen. Keselarasan
kepentingan antara prinsipal dan agen tidak selalu terjamin, dan prinsipal menyadari
adanya risiko potensial dalam bentuk pemindahan aset atau dana yang tidak sah. Oleh
karena itu, prinsipal mengambil langkah-langkah proaktif untuk menanggulangi potensi
risiko ini. Prinsipal tidak hanya menginstruksikan agen dengan jelas tentang harapan dan
kebijakan perusahaan, tetapi juga menerapkan mekanisme pengawasan yang efektif.

Insentif tunneling efektif dalam mendorong praktik transfer pricing yang tidak
sesuai aturan di perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adanya struktur
kepemilikan dan hubungan afiliasi antara perusahaan-induk dengan anak perusahaan atau
entitas terkait di luar negeri memungkinkan perusahaan untuk memindahkan keuntungan
secara artifisial ke entitas yang terletak di yurisdiksi dengan pajak yang lebih rendah. Ini
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menciptakan insentif keuangan yang signifikan, memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi beban pajak dan meningkatkan laba secara tidak adil. Oleh karena itu, insentif
tunneling, seperti kesempatan untuk memanfaatkan perbedaan tarif pajak, menjadi faktor
kuat dalam mendorong praktik transfer pricing yang merugikan di sektor manufaktur di
BEI. Diperlukan pengawasan ketat, peraturan yang lebih tegas, dan transparansi yang
lebih baik untuk memitigasi risiko transfer pricing ini dan memastikan keadilan pajak.

Hasil ini penelitian selajan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Setyorini and Nurhayati 2022) bahwa yang dinamakan dengan tunneling incentive
terbukti berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.

4.3.4 Pengaruh Tarif Pajak, Mekanisme Bonus dan Tunneling Incentive Secara
Simultan terhadap Transfer Pricing pada perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2017-2022
Pada output pengujian parsial, dapat diketahui bahwa nilai p-value 0.0067 lebih

kecil dari tingkat signifikansi uji sebesar 0.05 dan nilai LR Statistic 2.990836 lebih besar

dari nilai Ftabel (alpha 5%, df1=4, df2=90) adalah dengan tingkat kepercayaan 95% dapat
disimpulkan hipotesis diterima yakni Tarif Pajak, Mekanisme Bonus dan Tunneling

Incentive berpengaruh Secara Simultan terhadap Transfer Pricing pada perusahaan

Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI tahun 2017-2022.

Tarif pajak efektif (ETR) suatu organisasi dihitung dengan membandingkan tarif
pajak efektif suatu organisasi dengan total penghasilan kena pajaknya. Setiap negara
memiliki tarif pajak yang berbeda-beda, yang bergantung pada kondisi perekonomian
setempat. Setiap negara mempunyai tarif pajak yang tinggi, namun negara lain
mempunyai tarif pajak yang rendah (tax haven country). Untuk mengurangi jumlah pajak
yang hilang akibat transfer pricing, pelaku usaha yang bergerak di bidang pengelolaan
pajak, atau pengadaan pajak, bisa mendapatkan manfaat dari disparate pricing. Jelas
bahwa pajak memiliki pengetahuan tentang transfer pricing. Hal ini berlaku ketika suatu
perusahaan menggunakan transfer pricing (penghindaran pajak) untuk memindahkan
uang dari satu negara ke negara lain dengan harga tinggi guna meminimalkan jumlah uang
yang dibayarkan dalam bentuk pajak guna memaksimalkan laba yang dihasilkan.
Mekanisme bonus merupakan bentuk apresiasi yang diberikan pemilik usaha kepada
manajer dan direktur ketika target laba yang telah ditetapkan dapat tercapai. Pemilik
perusahaan mempertimbangkan pencapaian yang telah dicapai oleh manajer dan arahan
dalam melakukan penilaian kinerja atas kinerja manajer dan juga arahan. Penilaian atas
pencapaian laba secara keseluruhan membuat manajer dan direktur akan berusaha penuh
dalam menerapkan praktik transfer pricing untuk memaksimalkan laba perusahaan.
Bertransaksi dengan instansi pemerintah dapat digunakan untuk tujuan melakukan
tunneling, seperti melakukan penjualan atau pembelian yang digunakan untuk
mentransfer uang atau aset lainnya dari suatu perusahaan ke perusahaan lain dengan
menggunakan harga yang tidak berlebihan untuk kepentingan orang yang melakukan hal
tersebut. Tunneling incentive ditunjukkan dengan insentif tunneling yang didukung oleh
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partisipasi pasar saham terbesar. Ketiga variabel independen ini ketika diuji secara
bersamaan (simultan) yaitu effective tax rate, mekanisme bonus dan tunneling incentive
ternyata memiliki pengaruh terhadap transfer pricing.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penulis melakukan penelitian ini bertujuan bagaimana pengaruh dari variabel
independen (pajak, mekanisme bonus dan tunneling incentive) terhadap variabel
dependen (transfer pricing) pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tarif pajak tidak dapat
mempengaruhi transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022, hasil ini menunjukkan bahwa
Pajak cenderung tidak efektif dalam mengatasi masalah transfer pricing di
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa mekanisme bonus tidak dapat
mempengaruhi transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022, hasil ini menunjukkan bahwa
Indeks trend laba bersih cenderung tidak efektif dalam mengidentifikasi praktik
transfer pricing yang tidak adil di perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tunneling insentive dapat
mempengaruhi transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022, hasil ini menunjukkan bahwa
tunneling incentive efektif dalam mendorong praktik transfer pricing yang tidak
sesuai aturan di perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang simultan
antara pajak, mekanisme bonus, dan tunneling insentive terhadap transfer pricing
pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI
tahun 2017-2022. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut secara
bersama- sama (simultan) mempengaruhi praktik transfer pricing di perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEIl). Pajak, mekanisme bonus, dan
tunneling insentive secara kolektif berkontribusi dalam mendorong penggunaan
transfer pricing, baik dalam mengoptimalisasi beban pajak, meningkatkan bonus
manjerial maupun pemanfaatan tunneling insentive.
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5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di atas tentang pengaruh dari
variabel independen (tarif pajak, mekanisme bonus dan tunneling incentive) terhadap
variabel dependen (transfer pricing) pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022. Maka peneliti menyarankan sebagai
berikut:

1. Hasil koefisien determinasi yang cenderung rendah mengindikasikan bahwa
penelitian ini masih memiliki keterbatasan jumlah variabel, sehingga untuk
penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk menambahkan variabel —
variabel yang memiliki potensi dalam mempengaruhi terjadinya praktik transfer
pricing pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar
di BEI tahun 2017-2022 seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan,
penggunaan teknologi, pasar target, dan risiko bisnis.

2. Bagi praktisi, disarankan untuk melakukan analisis pembanding yang melibatkan
perbandingan harga transfer antara transaksi internal dengan transaksi pasar bebas
untuk produk atau layanan serupa. Analisis pembanding memungkinkan praktisi
untuk menilai apakah harga transfer yang ditetapkan oleh perusahaan masih masuk
akal dan sesuai dengan harga yang berlaku di pasar bebas. Dengan demikian, hal
ini membantu memastikan bahwa tidak ada penyimpangan atau ketidakpatutan
harga yang dapat menarik perhatian otoritas pajak dan berpotensi mengakibatkan
sengketa pajak yang merugikan. Selain itu, melakukan analisis pembanding juga
mendukung kepatuhan peraturan, karena dalam banyak yurisdiksi, aturan transfer
pricing mengharuskan penggunaan metode pembanding untuk menetapkan harga
transfer. Lebih dari sekadar mematuhi peraturan, analisis pembanding juga
memberikan wawasan berharga bagi manajemen perusahaan dalam pengambilan
keputusan bisnis, karena memungkinkan evaluasi Kinerja bisnis internal dengan
pasar bebas.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Efective Tax Rate (ETR) dan Indeks
Trend Laba Bersih (ITRENDLB) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Transfer Pricing pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022. Disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut untuk memahami dinamika yang mendasari hubungan
antara Efective Tax Rate (ETR) dan Indeks Trend Laba Bersih (ITRENDLB)
dengan praktik transfer pricing, hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan
kualitatif yang lebih mendalam, seperti wawancara dengan praktisi industri atau
studi kasus terhadap perusahaan-perusahaan yang relevan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Perhitungan Efective Tax Rate (ETR)

ETR = Total Beban Pajak « 100%
Laba Sebelum Pajak
Kode Nama Total Laba sebelum Efective
PT Perusahaan Thn Beban Pajak Pajak Tax Rate
(ETR)
Semen Indonesia (Persero) Tbk | 2017 603.887.067 2.253.893.318 | 26,79%
Semen Indonesia (Persero) Tbk | 2018 1.019.255.087 4.104.959.323 | 24,83%
Semen Indonesia (Persero) Thk | 2019 824.542.000 3.195.775.000 | 25,80%
SMGR | Semen Indonesia (Persero) Thk | 2020 814.307.000 3.488.650.000 | 23,34%
Semen Indonesia (Persero) Tbk | 2021 1.420.468.000 3.537.704.000 | 40,15%
Semen Indonesia (Persero) Tbk | 2022 799.752.000 3.298.835.000 | 24,24%
Arwana Citra Mulia Thk 2017 | 43.967.782.057 | 166.203.941.034 | 26,45%
Arwana Citra Mulia Tbk 2018 | 56.510.046.755 | 211.729.940.176 | 26,69%
Arwana Citra Mulia Thk 2019 | 73.932.125.865 | 291.607.365.374 | 25,35%
ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 2020 | 94.384.895.323 | 420.626.406.830 | 22,44%
Arwana Citra Mulia Thk 2021 | 133.670.240.121 | 609.653.614.511 | 21,93%
Arwana Citra Mulia Thk 2022 | 164.539.000.000 | 746.539.000.000 | 22,04%
Mark Dynamics Indonesia Tbk | 2017 | 17.364.731.343 | 64.422.123.842 | 26,95%
Mark Dynamics Indonesia Tbk | 2018 | 29.304.854.457 | 111.210.294.119 | 26,35%
Mark Dynamics Indonesia Tbk | 2019 | 33.336.605.292 | 118.687.394.020 | 28,09%
MARK | Mark Dynamics Indonesia Tbk | 2020 | 53.250.050.393 | 186.691.686.387 | 28,52%
Mark Dynamics Indonesia Thk | 2021 9.471.519.691 | 505.578.068.397 | 1,87%
Mark Dynamics Indonesia Tbk | 2022 | 73.973.059.808 | 317.066.207.437 | 23,33%
Surya Toto Indoensia 2017 | 98.725.062.966 | 377.660.867.510 | 26,14%
Surya Toto Indoensia 2018 | 105.305.767.799 | 451.998.563.901 | 23,30%
Surya Toto Indoensia 2019 | 44.881.804.389 | 185.479.305.304 | 24,20%
TOTO Surya Toto Indoensia 2020 | 28.910.976.507 1.778.690.961 | 16,25%
Surya Toto Indoensia 2021 | 26.641.446.280 | 187.629.337.921 | 14,20%
Surya Toto Indoensia 2022 | 82.852.597.426 | 396.236.359.765 | 20,91%
Saranacentral Bajatama Thk | 2017 | 12.098.511.279 | -28.628.554.806 | -42,26%
Saranacentral Bajatama Thk | 2018 6.261.541.668 | -90.434.239.905 | -6,92%
BAJA Saranacentral Bajatama Thk | 2019 3.913.717.383 5.026.701.131 | 77,86%
Saranacentral Bajatama Thk | 2020 6.290.994.668 | 48.827.525.559 | 12,88%




Efective

Kode Nama Thn Total Laba sebelum Tax Rate
PT Perusahaan Beban Pajak Pajak (ETR)
Saranacentral Bajatama Tbk | 2021 | -42.078.171.113 | 130.605.249.884 | -32,22%
Saranacentral Bajatama Thk | 2022 | -23.514.647.000 | -13.180.528.000 | 178,40%
Steel Pipe Industry of
Indonesia Tbk 2017 3.100.253 3.662.810 84,64%
Steel Pipe Industry of 0
Indonesia Tbk 2018 3.935.894 4.467.590 88,10%
Steel Pipe Industry of
Indonesia Tbk 2019 4.197.484 4.885.875 85,91%
Steel Pipe Industry of 0
ISSP Indonesia Thk 2020 3.217.408 3.775.530 85,22%
Steel Pipe Industry of 0
Indonesia Thk 2021 4.258.794 5.378.808 79,18%
Steel Pipe Industry of 0
Indonesia Tbk 2022 87.382 393.231 22,22%
Ekadharma International Tb | 2017 | 28.462.131.550 | 102.649.309.681 | 27,73%
Ekadharma International Th 2018 | 27.410.228.138 | 101.455.415.901 | 27,02%
Ekadharma International Tb 2019 | 34.431.929.404 | 111.834.501.956 | 30,79%
EKAD Ekadharma International Th 2020 | 27.593.583.956 | 123.522.654.770 | 22,34%
Ekadharma International Tbh | 2021 | 29.229.678.826 | 137.720.156.180 | 21,22%
Ekadharma International Tb 2022 | 19.831.648.662 | 97.911.441.932 | 20,25%
Emdeki Utama Tbk 2017 12.200 59.299 20,57%
Emdeki Utama Tbk 2018 1.370 44.033 3,11%
Emdeki Utama Tbk 2019 1.805 42.486 4,25%
MDKI Emdeki Utama Tbk 2020 10.011 50.096 19,98%
Emdeki Utama Tbk 2021 8.194 47045 17,42%
Emdeki Utama Tbk 10.638 49 045 21,69%
Impack Pratama Industri Tbk | 2017 | 20.120.487.307 | 111.423.979.247 | 18,06%
Impack Pratama Industri Tbk | 2018 | 11.936.029.955 | 117.459.959.119 | 10,16%
IMPC | Impack Pratama Industri Tbk | 2019 | 40.827.845.760 | 133.973.045.799 | 30,47%
Impack Pratama Industri Tbk | 2020 | 59.671.603.733 | 175.476.928.095 | 34,01%
Impack Pratama Industri Tbk | 2021 | 69.432.703.809 | 276.021.681.104 | 25,15%
Impack Pratama Industri Tok | 2022 | 101.704.000.000 | 414.208.000.000 | 24,55%
Indopoly Swakarsa Industry | ),/ 199.651 3.503.358 5,70%

Thk




Efective

Kode Nama Thn Total Laba sebelum Tax Rate
PT Perusahaan Beban Pajak Pajak (ETR)
Indopoly Swakarsa Industry 0
Thk 2018 907767 7.638.710 11,88%
Indopoly Swakarsa Industry | 5, 23.295 7.638.710 0,30%
Thk
ipoL | 'ndopoly S\A_/?gsrsa Industry | 5020 | 2.623.722 12.449.330 21,08%
Indopoly SWTaglfrsa Industry | 5001 | 2.852.178 13.515.364 21,10%
Indopoly S\A_/?gsrsa Industry | 5020 | 1.285.745 5.031.072 25,56%
Panca Budi Idaman Tbk 2017 71.908.740 302.782.707 23,75%
Panca Budi ldaman Tbk 2018 87.383.350 385.012.265 22,70%
Panca Budi Idaman Tbk 2019 74.194.846 207.821.465 24.91%
PBID Panca Budi Idaman Tbk 2020 115.563.777 489.217.622 23,62%
Panca Budi Idaman Tbk 2021 113.361.748 525.914.220 21,56%
Panca Budi ldaman Tbk 2022 98.000.000 453.000.000 21,63%
Charoen Pokphand Indonesia 0
Thk 2017 759 947 3.259.822 23,31%
Charoen Pokphand Indonesia 0
Thk 2018 1 355 866 5.907.351 22,95%
Charoen POkTpEi”d Indonesia | 55,4 966.415 4.608.641 20,97%
cpin | Charoen POKTPEi”d Indonesia | oo0 | 921,816 4767698 19,33%
Charoen POkTpEi”d Indonesia | ) 1014536 4633546 21,90%
Charoen POKTPEi”d Indonesia | o055 | 1054043 3984400 26,45%
Japfa Comfeed Indonesia Thk | 2017 24.571.742 1.740.595 14,11%
Japfa Comfeed Indonesia Thk | 2018 -836.638 3.089.839 -27,08%
Japfa Comfeed Indonesia Tbk | 2019 688.851 2.572.708 26,78%
JPFA | Japfa Comfeed Indonesia Thk | 2020 457.187 1.679.091 27,23%
Japfa Comfeed Indonesia Thk | 2021 662.951 2.793.847 23,73%
Japfa Comfeed Indonesia Thk | 2022 463.598 1.954.529 23,72%
Malindo Feedmill Tbhk 2017 44.339.117 4.359.212 10,17%
Malindo Feedmill Thk 2018 113.940.244 398.187.122 28,61%
MAIN Malindo Feedmill Thk 2019 96.351.729 248.776.840 38,73%
Malindo Feedmill Thk 2020 59.023.599 20.070.557 294,08%
Malindo Feedmill Thk 2021 15.880.531 76.257.016 20,83%




Efective

Kode Nama Thn Total _ Laba sgbelum Tax Rate
PT Perusahaan Beban Pajak Pajak (ETR)
Malindo Feedmill Tbhk 2022 5.611.557 31.829.214 17,63%
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk | 2017 7.877 39.887 19,75%
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk | 2018 5.093 250.802 2,03%
TKIM | Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk | 2019 18.182 184.698 9,84%
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk | 2020 4.645 152.979 3,04%
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk | 2021 8.527 257.533 3,31%
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk | 2022 6.904 470.249 1,47%




Lampiran 2 Data Perhitungan Indeks Tren Laba Bersih (ITRENDLB)

Indeks T Laba Bersih = Laba Bersih Tahunt x 100%
naeks fren Laba persit = Laba Bersih Tahunt — 1 0
Indeks
Trend
Kode Nama Thn Laba Laba Bersih Laba
PT Perusahaan Bersih Tahun t Tahun t-1 Bersih
(ITREN
DLB)
Semen Indonesia (Persero) 0
Tbk 201771 1 650.006.251 |  4.535.036.823 | S0r38%
Semen Indonesia (Persero) 0
Tbk 2018 3.085.704.236 1.650.006.251 187,01%
Semen Indonesia (Persero) 0
Tbk 2019 | 5 268.151.000 |  3.085.704.236 | 1%
Semen Indonesia (Persero) 0
SMGR Tbk 2020 2.317.236.000 2.268.151.000 102,16%
Semen Indonesia (Persero) 0
Tbk 20211 5117236000 |  2.317.236.000 | S137%
Semen Indonesia (Persero) 0
Tbk 2022 2.499.083.000 2.117.236.000 118,04%
Arwana Citra Mulia Tbk | 2017 | 122.183.909.643 91.375.910.975 | 133,72%
Arwana Citra Mulia Tbk 2018 | 158.207.798.602 | 122.183.909.643 | 129,48%
Arwana Citra Mulia Tbk | 2019 | 217.675.239.509 | 158.207.798.602 | 137,59%
ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 2020 | 326.241.511.507 | 217.675.239.509 | 149,88%
Arwana Citra Mulia Tbk 2021 | 609.653.614.511 | 326.241.511.507 | 186,87%
Arwana Citra Mulia Tok | 2022 | 749.096.000.000 | 609.653.614.511 | 122,87%
Mark Dynamics Indonesia 0
Thbk 2017 49.249.923.653 19.588.140.922 251,43%
Mark Dynamics Indonesia 0
Tbk 2018 | 9 294.005.201 |  49.249.923.653 | 107:09%
Mark Dynamics Indonesia 0
Thbk 2019 88.002.544.535 82.294.005.201 106,94%
Mark Dynamics Indonesia 0
MARK Thbk 2020 144.194.690.952 88.002.544.535 163,85%
Mark Dynamics Indonesia 0
Thk 2021 | 399 149.133.254 | 144.194.690.952 | 2/H96%
Mark Dynamics Indonesia 0
Thbk 2022 243.093.147.629 | 392.149.133.254 61,99%
Surya Toto Indoensia 2017 | 278.935.804.544 | 168.564.583.718 | 165,48%
Surya Toto Indoensia 2018 | 346.692.796.102 | 278.935.804.544 | 124,29%
TOTO Surya Toto Indoensia 2019 | 140.597.500.915 | 346.692.796.102 | 40,55%
Surya Toto Indoensia 2020 -30.689.667.468 | 140.597.500.915 | -21,83%




Indeks

Trend
Kode Nama Thn Laba Laba Bersih Laba
PT Perusahaan Bersih Tahun t Tahun t-1 Bersih
(ITREN
DLB)
Surya Toto Indoensia 2021 | 160.987.891.641 | -30.689.667.468 | -524,57%
Surya Toto Indoensia 2022 | 313.410.762.339 | 160.987.891.641 | 194,68%
Saranacentral Bajatama Thk | 2017 -22.984.761.751 34.393.355.090 | -66,83%
Saranacentral Bajatama Tbhk | 2018 -96.695.781.573 -22.984.761.751 | 420,70%
Saranacentral Bajatama Thk | 2019 1.112.983.748 -96.695.781.573 | -1,15%
BAJA Saranacentral Bajatama Tbk | 2020 55.118.520.227 1.112.983.748 | 49,52%
Saranacentral Bajatama Thk | 2021 88.527.078.771 55.118.520.227 | 160,61%
Saranacentral Bajatama Tbhk | 2022 -10.334.119.000 88.527.078.771 | -11,67%
Steel Pipe Industry of | 8.634 102.925 8,39%
Indonesia Thk
Steel Pipe Industry of | ), ¢ 48.741 8.634 564,5206
Indonesia Thk
Steel Pipe Industry of | ;g 185.694 48.741 380,98%
Indonesia Thk
ISSP Steel Pipe Industry of |, 175.835 185.694 94.69%
Indonesia Thk
Steel Pipe Industry of |, 486.061 175.835 276,43%
Indonesia Thk
Steel Pipe Industry of | 5, 305.849 486.061 62,92%
Indonesia Thk
Ekadharma International Tb | 2017 76.195.665.729 00.685.821.530 | 84,02%
Ekadharma International Tb | 2018 74.045.187.763 76.195.665.729 | 97,18%
Ekadharma International Tb | 2019 77.402.572.552 74.045.187.763 | 104,53%
EKAD Ekadharma International Tb | 2020 05.929.070.814 77.402.572.552 | 123,94%
Ekadharma International Th | 2021 108.490.477.354 05.929.070.814 | 113,09%
Ekadharma International Tb | 2022 78.079.793.270 | 108.490.477.354 | 71,97%
Emdeki Utama Thk 2017 47.099 87.477 53,84%
Emdeki Utama Thk 2018 44.033 47.099 93,49%
Emdeki Utama Tbk 2019 32.859 44.033 74,62%
MDKI Emdeki Utama Thk 2020 40.085 32.859 121,99%
Emdeki Utama Thk 2021 38.851 40.085 96,92%
Emdeki Utama Thk 38.417 38.851 98,88%
Impack Pratama Industri Tbk | 2017 72,56%

91.303.491.940

125.823.130.775




Indeks

Trend
Kode Nama Thn Laba Laba Bersih Laba
PT Perusahaan Bersih Tahun t Tahun t-1 Bersih
(ITREN
DLB)
Impack Pratama Industri Tbk | 2018 | 105.523.929.164 91.303.491.940 115,57%
Impack Pratama Industri Tbk | 2019 93.145.200.039 105.523.929.164 88,27%
IMPC Impack Pratama Industri Tbk | 2020 | 115.805.324.362 93.145.200.039 124,33%
Impack Pratama Industri Tbk | 2021 | 206.588.977.295 115.805.324.362 178,39%
Impack Pratama Industri Thk | 2022 | 312.502.000.000 | 206.588.977.295 | 151,27%
Indopoly S""Tat‘)‘;rsa Industry | o017 | 2.479.426 6.497.367 38.16%
Indopoly Swakarsa Industry 0
Thk 2018 5 073.929 2.479.426 204,64%
Indopoly Swakarsa Industry
Tbk 2019 4.510.027 5.073.929 88,89%
Indopoly Swakarsa Industry
IPOL Thk 2020 8.519.433 4510.027 188,90%
Indopoly S""Tat‘fsrsa Industry | o5 9.499.133 8.519.433 111,50%
Indopoly S"‘?gsrsa Industry | 5595 3.745.327 9.499.133 39,43%
Panca Budi Idaman Tbk 2017 230.873.967 138.425.598 | 166,79%
Panca Budi Idaman Tbk 2018 297.628.915 230.873.967 128,91%
Panca Budi Idaman Tbk 2019 223.626.619 297.628.915 75,14%
PBID Panca Budi Idaman Tbk 2020 373.653.845 223.626.619 167,09%
Panca Budi Idaman Tbk 2021 412.552.472 373.653.845 110,41%
Panca Budi Idaman Tbk 2022 355.000.000 412.552.472 86,05%
Charoen POk?Ei”d Indonesia | 5,7 2.499.875 2.225.402 112,33%
Charoen P“?Ei”d Indonesia | ,4,q 4.551.485 2.499.875 182,07%
Charoen Pokphand Indonesia
Thk 2019 3.642.226 4.551.485 80,02%
Charoen Pokphand Indonesia 0
CPIN Tbk 2020 38548330 3.642.226 10,58%
Charoen Pokphand Indonesia 0
Thk 2021 3619010 38548330 9,39%
Charoen P“?Eﬁ”d Indonesia | ,,, 2030357 3619010 80.97%
Japfa Comfrekff Indonesia | 55,7 1.107.810 2.171.608 51,01%
Japfa Comfeed Indonesia 0
Thk 2018 2 953,201 1.107.810 203,39%




Indeks

Trend
Kode Nama Thn Laba Laba Bersih Laba
PT Perusahaan Bersih Tahun t Tahun t-1 Bersih
(ITREN
DLB)
Japfa Comfeed Indonesia
Tbk 2019 1.883.857 2.253.201 83,61%
Japfa Comfeed Indonesia
JPFA Thk 2020 1.679.091 L 883,857 89,13%
Japfa CO”“?;’S Indonesia | )5, 2.793.847 1.679.091 166.39%
Japfa ComeegE Indonesia | ), 1.490.931 2.793.847 53,36%
Malindo Feedmill Thk 2017 48.698.329 211.960.537 22.98%
Malindo Feedmill Thk 2018 | 284.246.878 48.698.329 583,69%
Malindo Feedmill Tbk 2019 |  152.425.111 284.246.878 53,62%
MAIN Malindo Feedmill Tbk 2020 |  -38.953.042 152.425.111 -25.56%
Malindo Feedmill Tbk 2021 60.376.485 -38.953.042 | -155,00%
Malindo Feedmill Thk 2022 26.217.657 60.376.485 43,42%
Pabrik Ke”?f)g JiwiKimia | 5,7 26.596 206.262 12.89%
Pabrik Ke”;".f)lj JiwiKimia | 55,0 243.973 26.596 917,33%
Pabrik Ke”?;g JiwiKimia | 55, 160.959 243.973 65.97%
Tkim | Paprik Ke”?.f)lz JiwiKimia | 555, 144.721 160.959 89,91%
Pabrik Ke”?;g”w' Kimia | 5591 248.832 144.721 171,94%
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia | ., 463.345 248.832 186,21%

Thk




Lampiran 3 Data Perhitungan Tunneling Incentive (TNC)

_ Jumlah kepemilikan saham asing

0
TNe jumlah saham beredar x 100%
Tran
Jumlah Tunneli sf(_er_
. Jumlah Prici
Kode Nama Kepemilikan ng
Thn Saham . ng
PT Perusahaan Saham Incentiv
. Beredar (Var
Asing e (TNC) | .
iabel
Y)
Semen Indonesia (Persero) 0
Thk 2017 8453004 | 5931520000 | 4% | 1
Semen Indonesia (Persero) 0
Thk 2018 8453004 | 5931520000 | 014% | 1
Semen Indonesia (Persero) 0
Thk 2019 8.453.004 5.931.520.000 0,14% 1
Semen Indonesia (Persero) 0
SMGR Thk 2020 8453004 | 5931520000 | 014% | 1
Semen Indonesia (Persero) 0
Thk 2021 8.453.004 5.931.520.000 0,14% 1
Semen Indonesia (Persero) 0
Thk 2022 | 5 164625741 |  5.961.538.000 | 031% | 1
Arwana Citra Mulia Tbk 2017 2.766.317.077 7.341.430.976 | 37,68% 1
Arwana Citra Mulia Thk 2018 | 2.766.317.077 7.341.430.976 | 37,68% 1
Arwana Citra Mulia Thk 2019 | 2.766.317.077 7.341.430.976 | 37,68% 1
ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 2020 | 2.766.317.077 7.341.430.976 | 37,68% 1
Arwana Citra Mulia Tbk 2021 2.766.317.077 7.341.430.976 | 37,68% 1
Arwana Citra Mulia Thk 2022 2.766.317.077 7.271.198.676 | 38,04% 1
Mark Dynamics Indonesia 0
Thk 20171 599.047.711 625.600.062 | °>70% | 0
Mark Dynamics Indonesia 0
Thk 2018 599.047.711 625.600.062 95,76% 0
Mark Dynamics Indonesia 0
Thk 2019 | 5 995,238,555 | 3.800.000.310 | 082% | O
Mark Dynamics Indonesia 0
MARK Thk 2020 2.995.238.555 3.800.000.310 78,82% 0
Mark Dynamics Indonesia 0
Thk 2021 | 5 995,238,555 | 3.800.000.310 | 082% | O
Mark Dynamics Indonesia 0
Thk 2022 2.995.238.555 3.800.000.310 78,82% 0
Surya Toto Indoensia 2017 | 4.550.000.000 |  10.320.000.000 | 44,09% | 1
Surya Toto Indoensia 2018 | 4.550.000.000 10.320.000.000 | 44,09% 1
TOTO Surya Toto Indoensia 2019 | 4.550.000.000 10.320.000.000 | 44,09% 1




Tran

Jumlah Tunneli sf(.er.
. Jumlah Prici
Kode Nama Kepemilikan ng
Thn Saham . ng
PT Perusahaan Saham Incentiv
. Beredar (Var
Asing e(TNC) | .
iabel
Y)
Surya Toto Indoensia 2020 | 4.550.000.000 10.320.000.000 | 44,09% | 1
Surya Toto Indoensia 2021 | 4.550.000.000 10.320.000.000 | 44,09% | 1
Surya Toto Indoensia 2022 | 4.550.000.000 10.320.000.000 | 44,09% | 1
Saranacentral Bajatama Thk | 2017 296.400.000 1.800.000.000 | 16,47% 1
Saranacentral Bajatama Tbk | 2018 296.400.000 1.800.000.000 | 16,47% 1
Saranacentral Bajatama Tbk | 2019 296.400.000 1.800.000.000 | 16,47% 1
BAJA | Saranacentral Bajatama Thk | 2020 296.400.000 1.800.000.000 | 16,47% 1
Saranacentral Bajatama Thk | 2021 296.400.000 1.800.000.000 | 16,47% 1
Saranacentral Bajatama Thk | 2022 296.400.000 1.800.000.000 | 16,47% 1
Steel Pipe Industry of 0
Indonesia Thk 2017 | 4 020.063.930 | 7.185.992.085 | >4 | 1
Steel Pipe Industry of 0
Indonesia Thk 2018 | 4 020.063.930 |  7.185.992.035 | >4 | 1
Steel Pipe Industry of 0
Indonesia Thk 2019 | 4 020.063.930 | 7.185.992.085 | >4 | 1
Steel Pipe Industry of 0
ISSP Indonesia Thk 2020 | 4 020.063.930 |  7.185.992.035 | 2>94% | 1
Steel Pipe Industry of 0
Indonesia Tk 2021 | 4 020.063.930 | 7.185.992.085 | >4 | 1
Steel Pipe Industry of 0
Indonesia Thk 2022\ 4 020.063.930 | 7.185.992.035 | 2>94% | 1
Ekadharma International Tb | 2017 262.182.400 698.775.000 | 37,52% 1
Ekadharma International Th | 2018 262.182.400 698.775.000 | 37,52% 1
Ekadharma International Th | 2019 262.182.400 698.775.000 | 37,52% 1
EKAD Ekadharma International Tb | 2020 262.182.400 698.775.000 | 37,52% 1
Ekadharma International Tb | 2021 262.182.400 698.775.000 | 37,52% 1
Ekadharma International Tb | 2022 262.182.400 698.775.000 | 37,52% 1
Emdeki Utama Tbk 2017 262.182.400 698.775.000 | 37,52% 0
Emdeki Utama Tbk 2018 | 121.708.860 |  2530.150.002 | 481% | O
Emdeki Utama Tbk 2019 | 121.708.860 |  2530.150.002 | 481% | O
MDKI Emdeki Utama Thk 2020 121.708.860 2.530.150.002 | 4.81% 0
Emdeki Utama Tbk 2021 | 151 708.860 2530.150.002 | 481% | 0
Emdeki Utama Tbk 121708860 |  2.530.150.002 | 481% | O




Tran

Jumlah Tunneli sf(.er.
. Jumlah Prici
Kode Nama Kepemilikan ng
Thn Saham . ng
PT Perusahaan Saham Incentiv
. Beredar (Var
Asing e (TNC) | .
iabel
Y)
1 0,
Impack Pratama Industri Tbk | 2017 4.813.465.700 4.833.500.000 99,59% 0
Impack Pratama Industri Thk | 2018 | 4.813.465.700 4.833.500.000 99,59% 0
Impack Pratama Industri Thk | 2019 | 4.813.465.700 4.833.500.000 99,59% 0
IMPC | Impack Pratama Industri Tbk | 2020 | 4.813.465.700 4.833.500.000 99,59% 1
Impack Pratama Industri Thk | 2021 | 4.813.465.700 4.833.500.000 99,59% 1
Impack Pratama Industri Tbk | 2022 | 4.813.465.700 4.833.500.000 99,59% 1
Indopoly S"‘?é‘srsa Industty | 5017 | 3.679.071.770 | 6.443.379509 | 57,10% | 1
Indopoly Swakarsa Industry
Thk 2018 3.679.071.770 6.443.379.509 57,10% 1
Indopoly Swakarsa Industry 0
Thk 2019 | 3679071.770 | 6.443.379.509 | °710% | 1
Indopoly Swakarsa Industry 0
IPOL Thk 2020 3.679.071.770 6.443.379.509 57,10% 1
Indopoly Swakarsa Industry 0
Thk 2021 | 3 679071.770 | 6.443.379.509 | °710% | 1
Indopoly Swakarsa Industry 2022 1
Thk 3.679.071.770 6.443.379.509
Panca Budi Idaman Tbk 2017 | 1.400.000.000 1.875.000.000 | 74,67% 0
Panca Budi Idaman Tbk 2018 | 1.400.000.000 1.875.000.000 | 74,67% 0
Panca Budi Idaman Tbk 2019 | 1.400.000.000 1.875.000.000 | 74,67% 0
PBID Panca Budi Idaman Tbk 2020 | 1.400.000.000 1.875.000.000 | 74,67% 0
Panca Budi Idaman Tbk 2021 | 1.400.000.000 1.875.000.000 | 74,67% 0
Panca Budi Idaman Tbk 2022 | 1.400.000.000 1.875.000.000 | 74,67% 0
Charoen Pokphand Indonesia
Thk 2017 9.106.385.410 16.398.000.000 95,53% 1
Charoen Pokphand Indonesia 0
Thk 2018 | 9 106.385.410 |  16.398.000.000 | 2>23% | 1
Charoen Pokphand Indonesia
Thk 2019 9.106.385.410 16.398.000.000 55,53% 1
Charoen Pokphand Indonesia 0
CPIN Thk 2020 | 9 106385410 | 16.398.000.000 | >3 | 1
Charoen Pokphand Indonesia
Thk 2021 9.106.385.410 16.398.000.000 55,53% 1
Charoen Pokphand Indonesia 0
Thk 2022\ 9 106.385.410 | 16.398.000.000 | >3 | 1




Tran

Jumlah Tunneli sf(.er.
. Jumlah Prici
Kode Nama Kepemilikan ng
Thn Saham . ng
PT Perusahaan Saham Incentiv
. Beredar (Var
Asing e (TNC) | .
iabel
Y)
Japfa Comfeed Indonesia 0
Tbk 2017 | 5810.366.685 | 11.386.157.970 | “111% | O
Japfa Comfeed Indonesia 0
Thk 2018 5.819.366.685 11.386.157.970 °L11% 0
Japfa Comfeed Indonesia 0
Tbk 2019 | 5810.366.685 | 11.386.157.970 | “111% | O
Japfa Comfeed Indonesia 0
JPFA Thk 2020 5.819.366.685 11.386.157.970 °L11% !
Japfa Comfeed Indonesia 0
Tbk 2021 | 5810.366.685 | 11.386.157.970 | 1% | 1
Japfa Comfeed Indonesia 0
Thk 2022 5.819.366.685 11.726.575.201 49,63% !
Malindo Feedmill Thk 2017 | 1.282.143.142 2.238.750.000 57,27% 1
Malindo Feedmill Thk 2018 | 1.282.143.142 2.238.750.000 57,27% 1
Malindo Feedmill Tbhk 2019 | 1.282.143.142 2.238.750.000 57,27% 1
MAIN Malindo Feedmill Tbk 2020 | 1.282.143.142 2.238.750.000 57,27% 1
Malindo Feedmill Thk 2021 | 1.282.143.142 2.238.750.000 57,27% 1
Malindo Feedmill Thk 2022 | 1.282.143.142 2.238.750.000 57,27% 1
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 0
Thk 2017 1.857.744.987 3.113.223.570 59,67% 0
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia
Thk 2018 1.857.744.987 3.113.223.570 59,67% 0
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 0
Thk 2019 1.857.744.987 3.113.223.570 59,67% 0
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia
TKIM Thk 2020 1.857.744.987 3.113.223.570 59,67% 0
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia
Tk 2021 |y g57.744.987 |  3.113.223570 | 2%07% | O
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia
Thk 2022 1.857.744.987 3.113.223.570 59,67% 0




Lampiran 4 Hasil Pengujian Analisis Deskriptif

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

Sum

Sum Sq. Dev.

Observations

0.666667
1.000000
1.000000
0.000000
0.474045

-0.707107

1.500000

15.93750
0.000346

60.00000
20.00000

90

0.498233
0.555300
0.995900
0.001400
0.258065

-0.120365

2.809743

0.353058
0.838175

4484100
5.927183

90

0.721370
0.233200
16.25410

-0.422600

2.463928
5.281664
30.34090

3221.657
0.000000

64.92330
540.3139

90

1.857873
1.057350
49.52320

-5.245700

5.395566
7.838189
69.36460

17437.53
0.000000

167.2086
2590.979

90



Lampiran 5 Hasil Pengujian Analisis Regresi Logistik

Dependent Variable: TP

Method: Panel Least Squares
Date: 06/18/24 Time: 20:39

Sample: 2017 2022
Periods included: 6

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 90

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.109864 0.634909 3.323097 0.0009

ETR 0.024364 0.099737 0.244281 0.8070

ITRENDLB 0.023585 0.073701 0.320009 0.7490

TNC -2.793827 1.030201 -2.711923 0.0067

R-squared 0.094475 Mean dependent var 0.666667

Adjusted R-squared 0.078891 S.D. dependent var 0.474045

S.E. of regression 0.458898 Akaike info criterion 1.323448

Sum squared resid 18.11050 Schwarz criterion 1.434551

Log likelihood -55.55518 Hannan-Quinn criter. 1.368252

F-statistic 2.990836 Durbin-Watson stat 0.139947
Prob(F-statistic) 0.035371




